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ABSTRAK

NUR SYAFIKA Persepsi Masyarakat Terhadap Sumur Jodoh Cempae Menurut
Kajian Islam di Kota Parepare (dibimbing oleh Darmawati dan Hasnani).

Penelitian membahas mengenai persepsi msyarakat mengeni sumur jodoh
yang berada di Cempae Kota Parepare menurut kajian Islam. masyarakat sekitar
sumur melakukan berbagai ritual budaya diantaranya mandi di sumur tersebut,
sehingga banyak masyarakat dalam dan luar yang datang untuk mengambil airnya
dengan harapan jodoh mereka di mudahkan dengan keunikannya. Adapun pokok sub
permasalahan penelitian ini, yaitu: 1) bagaimana persepsi masyarakat terhadap sumur
jodoh di Cempae Kota Parepare?, dan 2) bagaimana islam menanggapi persepsi
masyarakat terhdap sumur jodoh di Cempae kota Parepare?

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan sosiologi,
sejarah, dan antropologi. Adapun sumber data penelitian adalah data primer, yaitu
data yang diperoleh melalui hasil penelitian dan observasi yang dilakukan di lapangan
dimana data diperoleh dari masyarakat Cempae, dan data sekunder yaitu data yang
diperoleh melalui telaah kepustakaan. Selanjutnya, metode pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian teknik analisis
data dilakukan dengan melalui dua tahapan, yaitu penyajian data dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masih ada masyarakat yang
mempercayai mitos dari sumur jodoh ini bahkan masih ada masyarakat luar yang
datang kembali ke sumur tersebut setelah mengambil air dari sumur jodoh ini
masyarakat yang adatang kembali tersebut berkunjung karena niat mereka telah
terpenuhi . Tetapi sebagian dari masyarakat yang tidak mempercayai mitos sumur
jodoh tersebut hanya menggunakan air dari sumur tersebut sebagai kebutuhan sehari-
harian mereka. Semua perbuatan manusia tergantung dari niat masing-masing jika
niatnya meminta keridhoan Allah, niat tersebut akan menjadi ibadah, dan jika niat
tersebut di luar dari meminta keridhoan Allah itu tidak akan menjadi ibadah baginya.
Dan hanya kepada Allah swt kita bisa meminta karena Allah swt yang memiliki
langit dan bumi begitupun alam semesta.

Kata Kunci: Persepsi Masyarakat, Sumur Jodoh, Kajian Islam
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Transliterasi dan Singkatan
1. Transliterasi
a. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya kedalam huruf latin:

Huruf Nama Huruf latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
= Ta T Te
< Tha Th te dan ha
& Jim J Je
z Ha H ha (dengan titik di bawah)
c Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Dhal Dh de dan ha
D) Ra R Er
J Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
o2 Shad S es (denan titik dibawah)
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o dad D de (dengan titik dibawah)
L ta T te (denan titik dibawah)
L za Z zet (dengan titik dibawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik ke atas
¢ gain G ge

s fa F Ef

a3 qaf Q Qi

< kaf K Ka

J lam L El

e mim M Em

J nun N En

3 wau W We

“ ha H Ha

s hamzah ‘ Apostrof

S ya Y Ye

Hamzah (s) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa di beritanda apapun. Jika
terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda (°).
b. Vokal
1) vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
\ Fathah A A
) Kasrah I I
i Dammah U U

XVi



2) vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf latin Nama
(s fathah dan ya Ai adani
gy fathah dan wau Au adanu
Contoh:
Cas : kaifa
J3a: haula
c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
/U fathah dan a a dan garis di atas
alif atau ya
(s? kasroh dan I i dan garis di atas
ya
3 dammah U u dan garis di atas
dan wau
Contoh:
&la : mata
=D : rama
Ja . qila
&340 : yamiitu

d. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
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1) ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah,
transliterasinya adalah [t].
2) ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah
[h].
Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al-serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah

itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
sl iibjj : raudah al-jannah atau raudatul jannah
ALalal) d5aall ; al-madmah al-fadilah atau al-maiinatul fadilah
i © al-hikmah

e. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid () dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf

(konsonan ganda) yg di beri tanda syaddah. Contoh:

5 : Rabbana
LS : Najjaina
Gal ; al-haqq
Zall : al-hajj

e%j’ : nu’’ima
S : ‘aduwwun

Jika huruf (s bertasyid di akhir sebuah kata dan didahului dan didahului huruf

kasrah ({s), maka ia transliterasinya seperti huruf maddah (i)
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contoh:

e : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

&f— : ‘Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)

f. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥ (alif lam

ma rifah) ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh:

Gl : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
“JJU‘ : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
Ay ; al-falsafah
54 ; al-biladu

g. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah terletak di tegah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal kata, ia

tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh:

o
3

O30a : ta’'muriina
¢ Al : al-nau’
2o : syai’un
W : Umirtu

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau

kalimat yang belum dibabukan dalam bahasa Indonesia. Kata, iatilah atau kalimat
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yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahsa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di aras. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), Sunnah. Namun bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fi zilal al-qur’an

Al-sunnah gabl al-ladwin

Al-ibarat bi ' umumal-lafz la bi khusus al-sabab

i. Lafz al-Jalalah (<)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah. Contoh:

4 L3 Dinullah AL billah. Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan
kepada lafz al-jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

A 4R35 o8 2a Hum fi rahmatillah

j. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital, dalam transliterasi ini
huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf capital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.
Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal sandangnya. Jika
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan

huruf capital (Al). Contoh:
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Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lalladhi bi

Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tust

Abii Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abu (bapak

dari) sebagi nama kedua terakhirnya, maka nama kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai naa akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
Abu al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-
Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abi al-Walid Muhammad Ibnu)
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abui Zaid,
Nasr Hamid (bukan:Zaid, Nasr Hamid Abit)

2. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swit. = subhanahii wa ta_’ala

Saw. = sallallahu alaihi wa sallam

a.s = ‘alaihi al-sallaml

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir tahun

W. = Wafat tahun

QS.../....4 = QS al-Bagarah/2:187 atau QS Ibrahim/ ..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:
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La _

= O 9
L = ik
o= g

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu
dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed :Editor (atau, eds [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). Karena
dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau lebih
editor, maka ia bias saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

et al :“Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-
kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cet :Cetakan. Keterangan frekuensicetakan buku atau literatus sejenis.

Terj :Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya
terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

Vol :Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam bahasa inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab
biasanya digunakan kata juz.

No ‘Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkala

seperti jumlah majalah, dan sebagainya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.

Salah satu daerah di Indonesia yang masih percaya adanya mitos yaitu di
Provinsi Sulawesi Selatan tepatnya di Kota Parepare. Salah satunya yaitu kisah cinta
antara Andi Tenri Uleng dan Ahmad Patuju (Sanrebo). Dalam buku The spirit of
Parepare bahwa pada masa itu putri dari raja dari Bacukiki itu mengalami penyakit
kulit yang sangat mematikan sehingga raja mengadakan sayembara untuk
kesembuhan putrinya. Sang raja menjanjikan hadiah bagi yang dapat menyembuhkan
sang putri, bila perempuan akan dijadikan saudara dan bila pria akan dijadikan suami.
Salah satu peserta sayembara itu adalah Ahmad Patuju yang bersedia untuk
mengobati sang putri dengan syarat membawa sang putri ke tempatnya di Kerajaan
Soreang.

Sang putri diobati oleh seekor kerbau belang dengan cara menjilati tubuh
putri, setelahnya Ahmad Patuju membawa sang putri untuk dimandikan dan
diminumkan air laut, selama 40 hari 40 malam. Hingga sang putri sembuh. Dan
anehnya air tersebut tidak asin. Dalam janjinya sang raja pun akan menikahkan Andi
Tenri Uleng dengan Ahmad Patuju.* Kisah sumur jodoh ini merupakan kepercayaan
yang masih berkembang dikalangan masyarakat hingga saat ini ialah cerita yang
mendatangkan jodoh melalui suatu objek, dimana yang dimaksud objek tersebut ialah

sebuah sumur yang berada di Cempae.

'Muhammad Ibrahim Leman, The Spirit Of Parepare Sumange’na Parepare, (Parepare:
Dirah Parepare, 2017), h. 49.
1



Manusia pada umumnya bergantung pada keadaan adat dan budaya
disekitarnya, yaitu sebuah kepercayaan yang lahir dan berkembang pada sebuah
masyarakat tertentu atau biasanya masyarakat biasa menyebutnya dengan kata mitos.
Kata “Mitos” berasal dari bahasa Inggris “myth” yang bermakna dongeng atau cerita
yang dibuat-buat. Ahli sejarah sering mengartikan istilah mitos ini untuk merujuk
kepada cerita rakyat yang tidak benar, dibedakan dari cerita buatan mereka sendiri,
biasanya diperkenalkan dengan istilah “sejarah”. Mitos dalam pengertian lama identik
dengan sejarah atau historis, dan bentukan masyarakat pada masanya. Mitos juga
dapat dipahami dengan sebuah cerita yang dapat memberikan pedoman dan arahan

tertentu terhadap sekelompok masyarakat.

Mitos menurut Roland Barthes diartikan sebagai tuturan mitologis bukan saja
berbentuk tuturan oral, tetapi tuturan yang dapat berbentuk tulisan, fotografi, film,
laporan ilmiah, olahraga, pertunjukan, iklan, lukisan, yang pada dasarnya mempunyai
modus representasi dan mempunyai arti meaning yang belum tentu bisa ditangkap
secara langsung. Tuturan mitologis dibuat untuk komunikasi dan mempunyai suatu
proses signifikan sehingga dapat diterima oleh akal. Dalam hal ini mitos tidak dapat
dikatakan hanya sebagai suatu objek, konsep, atau ide yang stgnan tetapi sebagai
suatu modus signifikasi.

Banyak unsur masyarakat yang masih mempercayai adanya suatu mitos yang
telah diturunkan dari generasi ke generasi oleh nenek moyang mereka. Maka tidak

menutup kemungkinan akan terjadi suatu perbedaan pandangan dan kepercayaan

’Leli Ramadhani, “Mitos Sumur Luber dalam Pandangan Masyarakat Desa Perkebunan
Teluk Dalam Kec. Teluk dalam Kab. Asahan”, (Skripsi Sarjana: Jurusan Studi Agama-Agama: Medan,
2019), h. 1.

3Sri Iswidayati, “Fungsi Mitos dalam Kehidupan Sosial Budaya Masyarakat Pendukungnya”
(Harmonia Jurnal Pengetahuan dan Pemikiran Seni, Vol 8, No. 2, Mei-Agustus, 2007), h 180.



terhadap mitos yang mereka percayai. Perbedaan itu mungkin terletak pada jalan
cerita mitos ataupun kekuatan mistik yang ada pada mitos di suatu daerah tersebut.

Bentuk kepercayaannya dan beranekaragaman yang dianut oleh manusia
berbeda sifatnya antara satu dengan yang lainnya. Kepercayaan tersebut kemudian
mengikuti perkembangan agama-agama besar yang masuk di Indonesia, kemudian
timbullah cerita irrasional yang mewarnai ajaran dan keyakinan terhadap kekuatan-
kekuatan, roh-roh, Kkeris-keris, batu-batu, pohon-pohon,dan lain sebagainya yang
dipercayai memiliki kekuatan.

Adanya mitos sumur jodoh di Cempae Kota Parepare, masyarakat sekitar
sumur melakukan berbagai ritual budaya diantaranya mandi di sumur tersebut,
sehingga banyak masyarakat dalam dan luar yang datang untuk mengambil airnya
dengan harapan jodoh mereka di mudahkan dengan keunikannya, Bagi masyarakat
yang tidak mempercayai akan mitos tersebut mereka tidak menggunakan air tersebut
sebagai kepercayaan melainkan mereka menggunakan air tersebut sebagai keperluan
sehari-hari mereka. Kepercayaan masyarakat pada sumur tersebut diakui atau tidak
berangkat dari pemahaman teologis masing-masing individu. Dan agama Islam
sebagai pengatur kehidupan manusia yang berdasarkan Al-Qur’an dan sunnah, yang
memberikan patokan-patokan mengenai berbagai kehidupan aktivitas sosial-kultural
manusia.

Keberadaan sumur tersebut secara tidak langsung dapat memberikan sebuah
perubahan dibidang kehidupan yaitu pada bidang sosial dan bidang ekonomi. Dengan
banyaknya masyarakat yang datang yang ingin menggunakan air tersebut agar
jodohnya segera di pertemukan dan masyarakat yang membuka usaha sendiri seperti

tempat makan.



Terjadinya perubahan sosial dimana pun dan kapan pun, termasuk di kawasan
sumur Cempae tersebut merupakan sesuatu kewajaran yang timbul dalam perubahan
sebagai sebuah proses dari pergaulan hidup masyarakat atau individu. Semakin
berkembangnya manusia, maka kehidupan masyarakat pun akan ikut berubah.
Perubahan ini pun terjadi di kawasan sumur jodoh Cempae.

Perubahan-perubahan yang memerlukan waktu lama, dan rentetan-rentetan
perubahan kecil yang saling mengikuti dengan lambat dinamakan evolusi. Pada
evolusi perubahan terjadi dengan sendirinya tanpa rencana atau kehendak tertentu.
Perubahan tersebut terjadi karena usaha-usaha masyarakat untuk menyesuaikan diri
dengan keperluan-keperluan, keadaan-keadaan, dan kondisi-kondisi baru, yang
timbul sejalan dengan pertumbuhan masyarakat.”

Berdasarkan uraian di atas, dengan melihat awal munculnya sumur jodoh
hingga saat ini peneliti ingin mengetahui perbedaan fungsi, apakah sumur jodoh ini
mengalami perubahab fungsi atau fungsi sumur ini memiliki fungsi yang sama dari
dulu hingga saat ini tanpa mengalami perubahan evolusi. maka peneliti ingin
mengetahui bagaimana tanggapan masyarakat mengenai Sumur jodoh ini dengan
melihat awal munculnya, melihat perbedaan fungsinya dulu hingga Kkini, dan
bagaimana sumur jodoh dalam persepsi masyarakat. Dengan demikian penelitian ini
diberi judul: “Persepsi Masyarakat terhadap Sumur Jodoh Cempae menurut

Kajian Islam di Kota Parepare ”.

*Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007),
h. 269.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas terdapat beberapa masalah yang dirumuskan
oleh peneliti, berikut beberapa rumusan masalahnya yaitu:
1. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap sumur jodoh di Cempae Kota
Parepare?
2. Bagaimana Islam menanggapi persepsi masyarakat terhadap sumur jodoh di

Cempae Kota Parepare?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, maka peneliti secara jelas
mengemukakan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian tersebut, sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui persepsi masyarakat terhada Sumur Jodoh di Cempae Kota
Parepare.
2. Untuk mengetahui tanggapan Islam terhadap persepsi masyarakat pada sumur

jodoh di Cempae Kota Parepare.
D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini mencakup kegunaan teoretis dan praktis sebagali
berikut:
1. Kegunaan teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan peneliti dalam
bidang sejarah peradaban Islam, dan dapat dijadikan sebagai bahan refrensi

khususnya dalam kajian sejarah peradaban Islam.



2. Kegunaan Praktis
a. Bagi peneliti, untuk meningkatkan wawasan dan informasi pengetahuan
tentang persepsi masyarakat terhadap sumur jodoh menurut kajian Islam
sehinggah peneliti dapat mengetahui persepsi masyarakat terhadap sumur
jodoh tersebut.
b. Bagi lembaga, dapat dijadikan sebagai bahan refrensi pada fakultas

Ushuluddin, Adab dan Dakwah program studi Sejarah Peradaban Islam.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti menyajikan beberapa hasil penelitian yang relevan
dengan penelitian yang akan dilakukan untuk mendapatkan gambaran tentang
hubungan topik yang akan diteliti dengan penelitian sebelumnya adapun diantaranya
yaitu:

Leli Ramadhani dengan skripsinya yang berjudul “Mitos Sumur luber dalam
pandangan masyarakat Desa Perkebunan Teluk Dalam Kecamatan Teluk Dalam
Kabupaten Asahan, 2019”. Dalam skripsinya membahas mengenai sumur yang
memiliki khasiat yang dipercayai oleh masyarakat setempat. Ada beberapa anggapan
masyarakat terhadap sumur luber, yaitu pandangan yang menganggap bahwa air
sumur luber tersebut hanyalah air biasa dan anggapan masyarakat yang mengatakan
bahwa orang yang memercayai khasiat dari air tersebut merupakan perbuatan
khrafat.” Dalam penelitian tersebut terdapat persamaan dan perbedaan dalam
penelitian ini. Adapun persamaannya Yyaitu membahas mengenai pandangan
masyarakat dan membahas tentang sumur, tetapi yang dibahas oleh Leli Ramadhani
adalah sumur luber sedangkan sumur yang akan diteliti adalah sumur jodoh. Dan
perbedaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu
lokasi penelitian terdahulu berada di Kabupaten Asahan Provinsi Sumatra Barat
sedangkan penelitian yang akan dilakukan berada di Kota Parepare Provinsi Sulawesi

Selatan.

*Leli Ramadhani, ”"Mitos Sumur Luber dalam Pandangan Masyarakat Desa Perkebunan
Teluk Dalam Kec. Teluk dalam Kab. Asahan”, (Skripsi Sarjana: Jurusan Studi Agama-Agama: Medan,
2019), h. 7



Misbahuddin Ahsan dengan skripsinya yang berjudul “Persepsi masyarakat
Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto Terhadap Bungung Salapang (Tinjauan
Akidah), 2018”dalam skripsinya membahas kepercayaan masyarakat terhadap
Bungung Salapang sangat beragam karena pada saat masyarakat mengunjungi sumur
ini tujuannya yaitu untuk meminta pertolongan, jodoh, dan rezeki yang di sampaikan
melalui nenek bau. Adapun proses ritual meminta doa ini yakni memasuki rumah
kecil yang didalamnya terdapat batu berbentuk lingkaran, kemudian nenek bau
membacakan doa, dan mengirimkan doa untuk pengunjung yang datang.® Dalam
penelitian tersebut terdapat persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini. Adapun
persamanny Yyaitu peneliti menggunakan penelitan kualitatif dan menggunakan
pendekatan sosiologi dan antropologi dengan mengetahui persepsi masayarakat
mengenai objek yang akan diteliti. Sedangkan perbedaan dari penelitian ini adalah
objek penelitian yang dilakukan.

Muhammad Ibrahim Leman dengan bukunya yang berjudul “The Spirit of
Parepare sumange’'na Parepare,2017” dalam bukunya membahas mengenai asal usul
munculnya sumur jodoh. Dalam bahasa Bugis sumur jodoh disebut bujung pattimpa
parakkuseng yang artinya sumur pembuka jodoh. Kisah sumur jodoh ini berawal dari
kisah cinta antara Andi Tenri Uleng dan Ahmad Patuju (Sanrebo). Konon pada masa
itu Andi Tenri Uleng yang merupakan putri dari raja kerajaan Bacukiki yang
menderita penyakit kulit mematikan, bahkan tabib dan orang pintar tidak dapat
menyembuhkan penyakit sang putri, hingga akhirnya sang raja merasa putus asa dan
memutuskan untuk mengadakan sayembara. Raja menjanjikan bahwa yang berhasil

menyembuhkan sang putri jika laki-laki akan dijadikan suami dan jika perempuan

®*Misbahuddin Ahsan, “Persepsi Masyarakat Kec. Kelara Kab. Jeneponto Terhadap Bungung
Salapang (Tinjauan Agidah)”, ( skripsi Sarjana: Agidah Filsafah, Makassar, 2018), h. 9



akan dijadikan saudari. Salah satu peserta sayembara itu adalah Ahmad Patuju yang
bersedia untuk mengobati sang putri tetapi, dengan syarat membawa sang putri ke
tempatnya di kerajaan Soreang.

Di Kerajaan Soreang sang putri diobati oleh seekor kerbau belang dengan cara
menjilati tubuh sang putri untuk dimandikan dan diminumkan air laut,anehnya air
tersebut tidak asin melainkan air laut tersebut memiliki rasa yang tawar. selama 40
hari 40 malam sang putri diobati Hingga sembuh. Menurut kepercayaan masyarakat
pada masa itu hakekatnya kerbau belang tersebut merupakan jelmaan dari Ahmad
Patuju yang mengobati tubuh sang putri.”

Sri Iswidayanti dengan jurnalnya yang berjudul “Fungsi Mitos dalam
kehidupan sosial budaya masyarakat pendukungnya, 2007”. Dalam jurnalnya
membahas mengenai fungsi mitos dalam sosial budaya masyarakat pendukungnya.
Pada umumnya mitos-mitos dikembangkan untuk menanamkan dan mengukuhkan
nilai-nilai budaya, pemikiran maupun pengetahuan tertentu, yang berfungsi untuk
merangsang perkembangan kreatifitas manusia dalam berfikir.® Dalam jurnal tersebut
berfokus membahas tentang fungsi mitos terhadap masyarakat. Sedangkan, dalam
penelitian ini membahas mengenai perspektif masyarakat terhadap mitos sumur

jodoh.

"Muhammad Ibrahim Leman, The Spirit of Parepare Sumange 'na Parepare, (Parepare:Dirah
Parepare, 2017), h 49.

8Sri Iswidayati, “Fungsi Mitos dalam Kehidupan Sosial Budaya Masyarakat Pendukungnya”
(Harmonia Jurnal Pengetahuan dan Pemikiran Seni, Vol 8, No. 2, Mei-Agustus, 2007), h 180.
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B. Tinjauan Teoretis
1. Teori Fungsional

Teori merupakan hal penting dalam menganalisis dan memandang
serangakaian fakta dan hubungannya dengan yang lain. Teori fungsional merupakan
salah satu teori dalam sosiologi, teori ini pun akan membantu seseorang agar lebih
memahami fenomena yang sedang berlangsung di masyarakat dan kaitannya dengan
hal lain.

Robert Nisbet menyatakan: “Jelas bahwa fungsionalisme struktural adalah
satu bangunan teori yang paling besar pengaruhnya dalam ilmu sosial di abad
sekarang.” Kingsley Davis bependapat bahwa, fungsionalisme struktural adalah
sinonim dengan sosiologi. Alvin Gouldner secara tersirat berpendapat serupa ketika ia
menyerang sosiologi Barat melalui analisis kritis terhadap teori fungsionalisme
struktural Talcott Parsons.

Istilah struktural dan fungsional tidak selalu harus dihubungkan, meskipun
keduanya biasa dihubungkan. Kita dapat mempelajari masyarakat tanpa harus
memperhatikan fungsinya terhadap struktur lainnya. Begitu pula, kita dapat meneliti
fungsi berbagai proses sosial yang mungkin tidak mempunyai struktur.'
Fungsionalisme menafsirkan masyarakat secara keseluruhan dalam hal fungsi dari
elemen-elemen konstituennya, terutama norma, adat, tradisi, dan institusi.

Fungsionalisme struktural merupakan salah satu paham atau perspektif di

dalam sosiologi yang memandang masyarakat sebagai satu sistem yang terdiri dari

George Ritzer, Modern Sociological Theory:Seventh Edition,terj. Triwibowo B.S., Teori
Sosiologi Modern: Edisi Ketujuh, (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2014) , mengutip dari J.H. Turner dan
Maryanski, 1997, XI.

YGeorge Ritzer, Modern Sociological Theory:Seventh Edition,terj. Triwibowo B.S., Teori
Sosiologi Modern: Edisi Ketujuh, (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2014) h.113.
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bagian-bagian yang saling berhubungan satu sama lain dan bagian yang satu tak dapat
berfungsi tanpa ada hubungan dengan bagian yang lain. Kemudian, perubahan yang
terjadi pada salah satu bagian yang akan menyebabkan ketidakseimbangan dan pada
gilirannya akan menciptakan perubahan pada bagian yang lain. Asumsi dasar teori ini
ialah bahwa semua elemen atau unsur kehidupan masyarakat harus berfungsi atau
fungsional sehingga masyarakat secara keseluruhan bisa menjalankan fungsinya
dengan baik.*

Robert K. Marton, yang menulis beberapa pernyataan terpenting tentang
fungsional struktural dalam sosiologi. Merton mengecam beberapa aspek
fungsionalisme struktural yang lebih ekstrem dan yang takdapat dipertahankan lagi.
Tetapi, wawasan konseptual barunya membantu memberikan kemanfaatan bagi
kelangsungan hidup fungsionalisme struktural.

Model struktural fungsional-Merton mengkritik tiga postulat dasar analisis
seperti yang dikembangkan oleh para antropolog seperti Redeliffe Bron dan
Malinowski. Pertama, kesatuan fungsional masyarakat. Postulat ini berpendirian
bahwa semua kenyakinan dan praktik kultural dan sosial yang sudah baku adalah
fungsional untuk masyarakat sebagai satu kesatuan maupun untuk individu dan
masyarakat. Tetapi Merton berpendapat bahwa, meski hal ini mungkin benar bagi
masyarakat primitif yang kecil, namun regeneralisasi tak dapat diperluas ke tingkat ke
masyarakat yang lebih luas dan kompleks.

Kedua, fungsionalisme universal. Artinya, bahwa seluruh bentuk kultur dan

sosial dan struktur yang sudah baku memiliki fungsi positif. Merton menyatakan

Yyeti Oktafiya, “Ajaran Samin dan Kearifan Lokal Eksistensi Masyarakat Samin pada Era
Modernisasi di Dusun Jepang Desa Morgomulyo Kec. Margomulyo Kab. Bonjonegoro ”,(Skripsi
Sarjana: Jurusan llmu Sosial: Surabaya, 2016), h. 6.
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bahwa postulat ini bertentangan dngan apa yang ditemukannya dalam kehidupan
nyata. Yang jelas adalah bahwa tidak setiap struktur, adat, gagasan, kepercayaan, dan
sebagainya mempunyai fungsi positif.

Ketiga, indispensability.yaitu bahwa semua aspek masyarakat yang sudah
baku tak hanya mempunyai fungsi positif tetapi juga mencerminkan bagian-bagian
yang sangat diperlukan bagi berfungsinya masyarakat sebagai suatu kesatuan.
Postulat ini mengarah pada pemikiran bahwa semua struktur dan fungsi secara
fungsional adalah penang untuk masyarakat. Tidak ada struktur dan fungsi lain mana
pun yang dapat bekerja sama baiknya dengan struktur dan fungsi yang kini ada dalam
masyarakat. Kritik Merton adalah bahwa Kkita sekurang-kurangnya tentu ingin
mengakui akan adanya berbagai alternatif struktur dan fungsional yang dapat
ditemukan di dalam masyarak at. Menurut Merton ketiga postulat tersebut bersandar
pada pernyataan non-empiris.*?

Karakteristik dari analisis fungsionalis:

a. Lebih memperhatikan efek suatu aktivitas atau keyakinan, ketimbang
unsur- semua unsur dasar penyusunnya: lebih memperhatikan kerja dari
aktivitas atau kenyakinan tersebut daripada unsur-unsur aktivitas atau
keyakinan.

b. Penekanan pada kebutuhan untuk keluar dari eksplanasi warga masyarakat

yang dikaji mengenai aktivitas mereka untuk mengungkapkan signifikansi

2George Ritzer, Modern Sociological Theory:Seventh Edition,terj. Triwibowo B.S., Teori
Sosiologi Modern,, h. 132.



13

fungsional yang sesungguhnya dari keyakinan dan perilaku yang
diinstitusionalisasi.*®
Setiap tindakan manusia mempunyai maksud tersendiri. Bahkan budaya yang
diciptakan oleh manusia sendiri memiliki arti yang dapat dijadikan sebagai perbedaan
ciri khas suatu daerah dengan daerah lainnya. Dengan mengandalkan teori fungsional
ini, peneliti berharap dapat menyelesaikan atau menggambarkan bagaimana fungsi
sumur jodoh terhadap kebutuhan masyarakat baik dulu ataupun sekarang.
2. Persepsi
a. Pengertian Persepsi
Setiap manusia memiliki persepsi masing-masing dalam merespon aspek dan
gejala yang ada disekitarnya. Menurut kamus besar bahasa Indonesia persepsi adalah
tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu, proses seseorang mengetahui
beberapa hal melalui pancaindra.'® Persepsi dalam arti sempit adalah penglihtan,
yaitu bagaimana cara pandang seseorang terhadap sesuatu, sedangkan dalam arti luas
adalah pandangan atau pengertian, yaitu bagaimana sesorang memandang atau
mengartikan sesuatu.™
Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.
Persepsi ialah membarikan makna pada stimuli indrawi (sensory stimuli). Hubungan

sensasi dengan persepsi sudah jelas. Sensasi merupakan bagian dari persepsi.

BPip Jonez, Liz Bradbury, & Shaun Le Boutiller, Inrtoducing Social Theory, terj. Achmad
Fedyani Saifuddin,Pengantar Teori-Teori Sosial, (Ed. 1I; Jakarta: Yayasan Pustaka Obor, 2016), h. 99.

“Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi IV
(Cet. I: Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 1061.

Dadan Supardan, Pengantar llmu Sosial Sebuah Kajian Pendekatan Struktural, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2008), h. 473.
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Walaupun begitu, menafsirkan makna informasi inderawi tidak hanya melibatkan
sensasi, tetapi juga atensi, ekspektasi, motivasi, dan memori.*®
b. Teori persepsi masyarakat
Dalam persepsi terdapat beberapa teori yang lebih jelasnya dapat diuraikan
sebagai berikut:
1) Teori Atribusi
Teori atribusi yang sering dikenal adalah teori atribusi Kelly. Dasar teori
atribusi yaitu suatu proses mempersepsikan sifat-sifat dalam menghadapi
situasi-situasi dilingkungan sekitar.'” Teori ini merupakan bidang psikologi
yang mengkaji tentang kapan dan bagaimana orang akan mengajukan
pertanyaan “mengapa” atau prinsip menentukan bagaimana atribusi kausal
dibuat dan apa efeknya. Atribusi kausal pada intinya yaitu menjelaskan
antara sebab akibat terhadap dua peristiwa.
2) Teori Inferensi Koresponden
Teori inferensi koresponden Jones dan Davis adalah sebuah teori yang
menjelaskan bagaimana kita menyimpulkan apakah perilaku seseorang itu
berasal dari karakteristik personal ataukah dari pengaruh situasional.*®
3) Teori Kovariasi
Kelley menyatakan bahwa orang yang berusaha melihat suatu efek
partikular dan penyebab partikular beriringan dalam situasi yang berbeda-

beda,® misalnya ketika memandang masyarakat yang terdapat beberapa

'6Jalauddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Cet XXV: Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2007), h.51.

Slamet Santoso, Psikologi Sosial,(Bandung: PT Refika Aditama, 2010), h.254.

Taylor, Shelley, E. dkk, Psikologi Sosial,(Jakarta:PT Kencana,2009), h.57.

Taylor, Shelley, E. dkk, Psikologi Sosial,,,, h.59.
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orang tersebut menjalankan nilai adat istiadat karena ingin mewarisi
budaya dari leluhur, apakah karena lingkungan dimana mereka tinggal

ataukah juga karena orang tersebut hanya ikut-ikutan.”

c. Faktor yang mempengaruhi persepsi

Ada dua faktor yang memengaruhi persepsi yaitu faktor internal adalah faktor
yang terdapat dalam diri seseorang atau individu baik dalam hal pengalaman ataupun
kepribadian, dan faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri seseorang
atau individu seperti rangsangan pada diri seseorang ataupun hal yang menarik

perhatian.

3. Kepercayaan

Setiap daerah memiliki kebudayaannya masing-masing baik itu desa, kota
maupun negara. Manusia pada hakikathnya memiliki unsur-unsur kebudayaan
universal. Seperti yang diungkapkan oleh Koentjaraningrat bahwa: “setiap
kebudayaan yang dimiliki oleh manusia itu mempunyai tujuh unsut-unsur
kebudayaan universal, antara lain: bahasa, sistem pengetahuan, organisasi sosial,
sistem peralatan hidup dan teknologi, sistem mata pencaharian hidup, sistem religi
dan kesenian”.  Jadi pernyataan Koentjaningrat menjelaskan bahwa setiap
kebudayaan merupakan cerminan kehidupan suatu masyarakat.

Salah satu unsur kebudayaan menurut Koentjaningrat yaitu sistem religi.
Sistem ini memiliki wujudnya sebagai sistem keyakinan, dan gagasan-gagasan
tentang Tuhan, dewa-dewa, roh-roh halus, neraka, surga dan lain sebagainya. Tetapi

mempunyai juga wujud yang berupa upacara-upacara, baik yang bersifat musiman

“Rohmaul Listyana & Yudi Hartono, “Persepsi dan Sikap Masyarakat terhadap
Penanggalan Jawa dalam Penentuan Waktu Pernikahan (Studi Kasus Desa Jonggrang Kecamatan
Barat Kabupaten Magetan Tahun 2013)”, (Jurnal Agastya 8, no. 1, Januari 2015), h.121.
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maupun yang kadangkala, dan selain itu setiap sistem religi juga mempunyai wujud
sebagai benda-benda suci dan benda-benda religious.*

Teori Tylor mengenai asal-mula dan inti dari suatu universal seperti religi atau
agama, tegasnya mengapa manusia percaya kepada suatu kekuatan yang dianggapnya
lebih tinggi darinya, dan mengapa manusia melakukan berbagai macam cara untuk
mencari hubungan dengan kekuatan-kekuatan, telah menjadi objek perhatian bagi
setiap pemikir sejak lama. Ada beberapa macam teori yang berbeda tentang masalah
tersebut, diantara teri-teori penting yang menyebutkan bahwa perilaku manusia yang
bersifat religi terjadi karena:

a. Manusia mulai sadar akan adanya konsep roh;

b. Manusia mengakui adanya berbagai gejala yang tak dapat dijelaskan dengan
akal;

c. Keinginan manusia untuk menghadapi berbagai krisis yang senantiasa dialami
manusia dalam daur hidupnya,;

d. Kejadian-kejadian luar biasa yang dialami manusia dialam sekelilingnya;

e. Adanya getaran (yaitu emosi) berupa rasa kesatuan yang timbul dalam jiwa
manusia sebagai warga dari masyarakatnya;

f. Manusia menerima suatu firman dari Tuhan.

E.B. Tylor yang merupakan sarjana antropologi Inggris menyatakan bahwa,
asal-mula dari religi adalah kesadaran manusia akan konsep roh, yang sebaliknya
disebabkan oleh dua hal, yaitu: a) perbedaan yang tampak antara benda-benda yang

hidup dan benda-benda yang mati. Makhluk yang masih dapat bergerak adalah

'K oentjaningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Edisi Revisi: Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h
165
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makhluk hidup, tetapi apabila pada suatu ketika makhluk tersebut tidak bergerak lagi,
maka makhluk tersebut dinyatakan mati mati; b) Pengalaman bermimpi, dalam
mimpinya manusia melihat dirinya berada di tempat-tempat lain selain tempat ia
tertidur. Maka ia mulai membedakan antara tubuh jasmaninya yang berada di tempat
tidur, dan bagian lain dari dirinya, yaitu jiwanya (rohnya), yang pergi ke tempat lain.

Manusia menyakini bahwa sifat abstrak roh dapat hidup terpisah dari tubuh.
Ketika manusia hidup roh tersebut berada di tubuhnya sedangkan ketika manusia
tersebut telah meniggal maka roh tersebut meninggalkan tubuh manusia. Menurut
Tylor bahwa “walaupun rohnya meninggalkan tubuhnya, hubungan dengan
jasmaninya pada saat orang bersangkutan sedang tidur atau pingsan, tetap ada. Hanya
pada waktu ia mati, rohnya meninggalkan tubuhnya untuk selamanya, dan putuslah
hubungan antara keduanya. Roh yang pergi dari tubuh seseorang tersebut menurut
Tylor yaitu makhluk halus. %

Wujud dari agama dan religi ada delapan yang secara umum disebutkan dalam
berbagai tulisan ilmiah diantaranya yaitu:

a. Animism, yaitu bentuk religi yang didasarkan kepercayaan bahwa alam
sekeliling tempat tinggal manusia dihuni oleh berbagai macam roh, dan terdiri
dari berbagai kegiatan keagamaan guna memuja roh-roh,

b. Animatism, yang tidak merupakan suatu bentuk religi melainkan suatu sistem
kepercayaan bahwa benda-benda serta tumbuh-tumbahan memiliki jiwa dan

dapat berfikir seperti manusia. Kepercayaan itu tidak menyebabkan adanya

2K oentjaraningrat, Pengantar Antropologi Pokok-Pokok Etnografi, (Cet. I: Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), h 194.
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berbagai kegiatan keagamaan dengan maksud memuja benda-benda dan
tumbuh-tumbuhan, walaupun dapat menjadi unsur dalam religi,*®

c. Pra-animism (dynamism), adalah kepercayaan terhadap benda-benda disekitar
manusia karena diyakini memiliki kekuatan gaib. Dengan kata lain dynamism
adalah keyakinan terhadap kekuatan yang berada dalam zat suatu benda dan
diyakini mampu memberikan suatu manfaat dan marabahaya. Kesaktian itu
bisa berasal dari api, batu-batuan, air, pohon, binatang, bahkan manusia.*

d. Fetishism, yaitu bentuk religi yang didasarkan pada kepercayaan akan adanya
jiwa dan benda-benda tertentu, dan terdiri dari berbagai kegiatan keagamaan
yang dilakukan untuk memuja benda-benda “berjiwa”,

e. Totemism, yaitu bentuk religi dari masyarakat yang terdiri dari kelompok-
kelompok kekerabatan unilineal. Bentuk religi ini didasarkan pada
kepercayaan bahwa kelompok-kelompok unilineal ini masing-masing berasal
dari para dewa dan leluhur yang masih terikat tali kekerabatan, dan terdiri dari
kegiatan-kegiatan untuk memuja mereka serta untuk mempererat kesatuan
dalam kelompok unilineal masing-masing, yang masing-masing memiliki
lambangnya (totem) sendiri berupa suatu jenis hewan, tumbuh-tumbuhan,
gejala alam, atau benda yang melambangkan dewa leluhur kelompoknya,

f. Polytheism, yaitu bentuk religi yang didasarkan kepercayaan akan adanya
suatu hirarki dewa-dewa, dan terdiri dari upacara-upacara untuk memuja para

dewa tersebut,

K oentjaraningrat, Pengantar Antropologi Pokok-Pokok Etnografi, (Cet. I: Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), h 211.

#Ridwan Hasan, “Kepercayaan Animisme dan Dinamisme dalam Masyarakat Islam Aceh”,
(Jurnal Migot, Vol. 36, no. 2, Juli-Desember 2012), h 287.
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g. Monotheisme, yaitu bentuk religi yang didasarkan kepercayaan pada satu
dewa, yaitu Tuhan, dan kegiatan-kegiatan upacaranya bertujuan untuk
memuja Tuhan,

h. Mystic, yaitu bentuk religi yang didasarkan kepercayaan kepada satu Tuhan
yang dianggap menguasai seluruh alam semesta, dan terdiri dari upacara-
upacara yang bertujuan mencapai kesatuan dengan tuhan tersebut. %

Wujud dari agama dan religi ini menjelaskan bahwa manusia pada umumnya
menimbulkan kenyakinan mereka dengan kepercayaan yang mereka yakini, sehingga
kata mitos tidak lepas dari kebudayaan manusia ataupun sekelompok masyarakat
yang memercayai akan sesuatu. Jadi mitos hubungannya tidak pernah jauh dari kata
kepercayaan.

Mitos yang berasal dari bahasa Yunani yaitu mythuom yang berarti cerita-
cerita yang tidak dipahami oleh akal pada dasarnya berkaitan dengan spiritual dan
kepercayaan. Akan tetapi Mitos tidak hanya berupa sebagai cerita-cerita mistik yang
dipercayai, mitos juga berpengaruh terhadap tindakan masyarakat.

Sama halnya dengan kasus sumur jodoh di Cempae kota Parepare yang
dimana menurut data awal yang peneliti peroleh, ternyata masih ada beberapa
masyarakat yang masih percaya bahwa ada kekuatan tertentu dalam sumur tersebut,
misalnya masih ada masyarakat yang percaya bahwa sumur tersebut bisa
mendatangkan rejeki, misalnya jodoh, pekerjaan, dan bisa menglariskan warung.

4. Kajian Islam

Islam dilihat dari segi kebahasaan berasal dari bahasa Arab, yaitu dari kata

salima yang mengandung arti selamat, sentosa, dan damai. Dari kata salima

K oentjaraningrat, Pengantar Antropologi Pokok-Pokok Etnografi,, h 212.
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selanjutnya diubah menjadi bentuk aslama yang berarti berserah diri masuk dalam
kedamaian. Nurcholis Madjid berpendapat bahwa sikap pasra kepada Tuhan
merupakan hakikat dari pengertian Islam. Sikap ini bukan saja ajaran Tuhan kepada
Hamba-Nya, tetapi ia diajarkan oleh-Nya dengan disangkutkan kepada alam manusia
itu sendiri. Firman Allah swt S.Q. 2: 202 yang berbunyi:

il 5 1508 i o o]

Artinya:
Mereka itulah orang-orang yang mendapat bahagian daripada yang mereka
usahakan; dan Allah sangat cepat perhitungan-Nya°

Islam dari segi kebahasaan mengandung arti patuh, tunduk, taat, dan berserah
diri kepada Tuhan dalam upaya mencari keselamatan dan kebahagian hidup, baik
didunia maupun diakhirat.*”

Islam merupakan wahyu terakhir yang diturunkan Allah swt kepada ummat-
Nya melalui dakwah yang dilakukan oleh Rasulullah dan para khalifah-khalifah.
Ruang lingkup ajarannya pun tidak hanya mengatur hubungan manusia dengan Tuhan
saja, akan tetapi mengatur tata hubungan antara manusia dengan manusia lainnya
pula, dalam kehidupan sosial dan alam sekitanya kedua tata hubungan itu berjalan
dan terjalin dalam satu sitem. Karena ruang lingkup ajarannya, maka islam tidak
hanya mengandungajaran iman (akhlak), tetapi juga ajaran kehidupan sosial (syariah)
dan moral (akhlak).

Islam menggabungkan antara agama dengan akhlak, menurut teori ini, agama
menganjurkan setiap individu untuk berakhlak mulia dengan menjadikannya sebagai

kewajiban yang dapat mendatangkan kemaslahatan atau siksa baginya. Agama tidak

%Kementrian Agama, Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, http:/lajnah.kemenag.go.id.
(diakses pada tanggal 14/12/20. Pada pukul 22:18 WITA)

%’ Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Cet:22, Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 61
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hanya menyampaikan nasihat-nasihat akhlak semata, akan tetapi juga harus dibarengi
dengan rasa tangung jawab yang tinggi. bahkan agama menilai akhlak sebagai
penyempurna ajaran-ajaran agama, karena agama terdiri dari kenyakinan akidah dan
perilaku manusia. Akhlak mencerminkan sisi dari perilaku manusia.

Menurut Abdullah Azzam, agidah yaitu kandungan rukun iman yang berarti
keyakinan atau kepercayaan akan adanya eksistensi Tuhan, malaikat-malaikat, kitab-
kitab, nabi-nabi, serta hari kebangkitan gadha dan qadar. Abdullah Azzam
menjelaskan bahwa aqidah adalah iman.

Menurut Imam al-Ghazali yang mengemukakan, jika agidah sudah tumbuh
pada jiwa seorang muslim, maka orang tersebut mempunyai jiwa yang menyakini
bahwa hanya Allah yang mempunyai kuasa, segala wujud yang ada hanyalah
makhluk belaka.

Menurut lbnu Taimiyah, agidah memiliki maksud yaitu suatu perkara yang
harus dibenahi dalam hati, agar hati menjadi lebih tenang dan tidak memiliki
keraguan dan tidak mudah dipengaruhi oleh prasangka yang belum tentu benar.?
Dapat dilihat dari penjelasan diatas bahwa hubungan akidah dan akhlak sangat erat

kaitannya yang tidak dapat dipisahkan.

C. Kerangka Konseptual

1. Persepsi Masyarakat

Menurut kamus besar bahasa Indonesia persepsi adalah tanggapan
(penerimaan) langsung dari sesuatu, proses seseorang mengetahui beberapa hal

melalui pancaindra.?’Definisi persepsi menurut Indrawijaya sebagai suatu penerimaan

%%|bnu Taimiyah, Aqidah Al-Wasithiyah,(Jakarta:Pustaka Imam Bonjol),h 29.
#Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi IV,
(Cet. I; Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 1061.
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yang baik atau pengambilan inisiatif dari proses komunikasi. Salah satu pakar
organisasi bernama Robbins mengungkapkan bahwa persepsi dapat didefinisikan
sebagai proses sebagaimana individu-individu mengorganisasikan dan menafsirkan
kesan dan indera mereka memberi makna kepada lingkungan mereka. Sejalan dari
definisi di atas, seorang ahli bernama Thoha memngungkapkan bahwa persepsi pada
hakikatnya adalah proses kognitif yang dialami oleh setiap orang di dalam memahami
informasi tentang lingkungannya baik melalui penglihatan maupun pendengaran. *
Masyarakat merupakan keseluruhan komleks hubungan manusia yang luas
sifatnya. Selain itu masyarakat juga merupakan sekelompok manusia yang
menempati suatu daerah yang diikat oleh satu tujuan bersama dengan dasar aturan-
aturan tertentu.*! Dalam masyarakat tentunya sering ditemukan beberapa pandangan
yang berbeda satu sama lain, terutama dalam melihat kenyataan sosial atau realitas
sosial. Dari definisi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa persepsi masyarakat
merupakan tanggapan, penafsiran dan pemahaman terhadap tindakan dan sikap
individu-individu dalam bermasyarakat dengan menggunakan pancaindra mereka,

begitupun pandangan masyarakat cempae mengenai sumur jodoh.

2. Sumur Jodoh
Sumur atau perigi adalah sebuah sumber air yang digali bermeter-meter
kebawah tanah. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia sumur merupakan lubang
yang sengaja dibuat menembus lapisan tanah untuk memperoleh air, minyak, atau

gas.*> Kebanyakan masyarakat beranggapan bahwa sumur berbentuk bulat atau

%Gibson dkk, Organisasi-Perilaku Struktur Proses,,, h. 50

3L Abdul Majid, Pengertian Masyarakat, http://majid.wordpress.com/2008/06/30/ Pengertian-
masyarakat/(Diakses pada hari kamis 11 Februari 2021)

*’Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi IV
(Cet. I; Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 1355
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persegi yang berupa lubang besar lalu diberi tembok dipinggirannya. Dengan ember
sebagai timba sumur jenis ini merupakan sumur tradisional. Sedangkan yang maksud
sumur modern biasanya kecil dan hanya sebesar pipa paralon yang disedot dengan
peranti listrik. Sedangkan jodoh adalah rahasia Allah dan tidak ada satu makhlukNya
yang tahu kapan jodoh itu datang. Jodoh ialah salah satu rezeki atau nikmat yang
diberikan Allah kepada hamba Nya.

Sumur jodoh merupakan salah satu fenomena alam dengan keunikan airnya
yang menarik di Kota Parepare berada ditengah-tengah masyarakat. Sumur jodoh
merupakan sumur yang airnya di percayai dapat mendatangkan jodoh bagi gadis atau
perjaka yang menggunakan air tersebut dngan membasuh muka, meminumnya
ataupun mandi dengan menggunakan air sumur jodoh tersebut. Itulah mengapa sumur
ini dinamakan sumur jodoh.

3. lIslam

Agama Islam yang Rahmatan li al-‘alamin adalah agama yang mengajarkan
kepada manusia agar selalu melakukan kebaikan dengan berpatokan kepada sumber
hukum Islam yaitu Al-Quran dan as-Sunnah.

Dasar dan kerangka hukum ditetapkan oleh Allah, tidak hanya mengatur
hubungan manusia dengan manusia lainnya, karena manusia yang hidup dalam
masyarakat itu mempunyai berbagai hubungan. Hubungan itu adalah manusia dengan
Tuhan, hubungan manusia dengan dirinya sendiri, hubungan manusia dengan
manusia lainnya dan hubungan manusia dengan benda dalam masyarakat serta alam

sekitarnya.*®

*Mohammad Daud Ali, hukum Islam: pengantar ilmu hukum dan tata hukum Islam di
Indonesia, (Cet. 22: Depok: Rajawali Pers, 2017), h. 43.
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Manusia yang berada didunia ini mempunyai kenyakinan dan kepercayaan
yang nantinya akan menjadi suatu pedoman hidup. Kenyakinan dapat disebut sebagai
suatu agama sedangkan kepercayaan berhubungan dengan budaya. Agama diciptakan
oleh Tuhan dianggap sebagai pedoman hidup manusia, sehingga manusia memiliki
tujuan hidup yang terarah. Sedangkan budaya ialah tata cara kehidupan yang
diciptakan oleh manusia. Sehingga agama dan budaya saling memengaruhi, akan
tetapi tidak dapat disamakan. Agama yang terdapat didalamnya terdapat ajaran-ajaran
Allah nantinya akan memberikan budaya yang dihasilkan oleh manusia yang
memercayainya.>* Begitu pun dengan mitos sumur jodoh yang dipercayai oleh
masyarakat setempat, peneliti ingin melihat bagaimana sumur jodoh dilihat dari
kajian Islam melalui persepsi masyarakat.

D. Kerangka Pikir

Bagan kerangka pikir yang dibuat merupakan cara fikir yang digunakan
penelitian untuk mempermudah cara pikir pembaca sehingga lebih mudah untuk
dipahami. Adapun judul penelitian yaitu “persepsi masyarakat terhadap sumur jodoh
menurut kajian Islam di Cempae Kota Parepare”. Adapun bagan kerangka pikir

tersebut.

*Ismi Ummu Hanna Abida, “Ritual Tasyakuran Sumur Beringin pada Masyarakat Desa
Sidodowo Dusun Bringin Kecamatan Modo Kabupaten Lamongan Perspektif Akidah Islam”.... \h. 8.
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Berdasarkan bagan kerangka fikir diatas dapat dilihat persepsi masyarakat

sebagai fokus fokus penelitian terhadap sumur jodoh. Persepsi disebabkan oleh dua

faktor vyaitu faktor internal yaitu faktor yang memengaruhi seseorang dari

pengalaman dan faktor eksternal yaitu faktor yang menarik perhatian seseorang.

Dalam persepsi masyarakat terdapat tiga teori yaitu, teori atribusi teori ini merupakan

bidang psikologi yang mengkaji mengenai prinsip menentukan bagaimana atribusi

kausal dan efeknya, teori inferensi koresponden yaitu teori yang menjelaskan cara
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kita menyimpulkan perilaku seseorang, dan teori kovarasi yaitu seseorang yang
berusaha melihat efek partikular dan penyebab partikular dalam situasi yang berbeda-
beda. Sedangkan, kajian Islam digunakan untuk melihat akidah akhlak dari

masyarakat terhadap sumur jodoh.



BAB Il1
METODE PENELITIAN

Metode-metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi beberapa hal
yaitu jenis penelitian, alur metodologi sejarah, lokasi penelitian, fokus penelitian,
jenis dan sumber data yang digunakan, teknik pengumpulan data, dan teknis analisis
data.®
A. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dimana menurut Kirk
dan Miller mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam
ilmu pngetahuan sosial yang secara fundamental bergantung dari pengamatan pada
manusia baik dalam kawasannya maupun dalam peristilahannya.*® Penelitian
kualitatif dapat digunakan untuk meneliti kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah
laku, fungsionalisasi organisasi, gerakan sosial atau hubungan kekerabatan.®’ Peneliti
turun langsung kelokasi penelitian dengan melakukan pengamatan atau observasi dan
wawancara langsung terhadap informan untuk mendapatkan informasi.

Metode ini bertujuan untuk melukiskan secara sistematis fakta atau
karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu secara faktual dan cermat. tidak
menjelaskan atau mencari hubungan, tidak menguji hipotesis atau membuat prediksi,
dalam proses pengumpulan datanya ia lebih menitkberatkan pada observasi lapangan
dan suasana alamiah, dengan mengamati gejala-gejala, mencatat, mengategorikan dan

sedapat mungkin menghindari pengaruh kehadirannya untuk menjaga keaslian gejala

*Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, (makalah dan skripsi), Edisi revisi,
(Parepare:STAIN Parepare,2013) h.34

%_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017),
h. 4.

¥Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008) h.1.
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yang diamati.®® Dengan demikian, penelitian kualitatif deskriptif adalah penelitian
yang berdasarkan atas pandangan sosial.

Untuk memahami secara mendalam sejarah sumur jodoh dan persepsi
masyarakat parepare, penelitian menggunakan beberapa pendekatan sehingga
mempermudah peneliti memahami gejala yang ada dilapangan. Adapun pendekatan

yang dimaksud yaitu:

1. Pendekatan sosiologi

Sosiologi berasal dari bahasa Yunani, yaitu kata socius dan logos. Socius yang
berarti kawan, berkawan, ataupun bermasyarakat. Sedangkan logos berarti ilmu atau
dapat juga bebicara tentang sesuatu. Dengan demikian, secara harfiah istilah sosiologi
dapat diartikan ilmu tentang masyarakat.*® Sosiologi dapat dibedakan menjadi dua;
pertama, sosiologi umum yakni sosiologi yang tugasnya menyelidiki gejala sosio-
kultural secara umum; kedua, sosiologi khusus yakni pengkhususan dari sosiologi
umum yang tugasnya menyelidiki suatu aspek kehidupan sosio-kultural secara

mendalam.*°

2. Pendekatan Sejarah
Sejarah adalah suatu ilmu yang di dalamnya dibahas berbagai peristiwa
dengan memperhatikan unsur tempat, waktu, objek, latar belakang, dan pelaku dari

peristiwa tersebut. Dengan ilmu ini, peristiwa dapat dilacak dengan melihat kapan

%Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah, (Cet: I, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015)
h.19

¥Dadang Supardan, pengantar ilmu sosial, (Cet: I, Jakarta: Bumi Aksara, 2007) h.69.
*9Samsul Munir Amin, Sejarah Peradaban Islam, (Cet: VI, Jakarta: Amzah, 2016) h.10.
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peristiwa tersebut terjadi, apa sebabnya, dimana, siapa yang terlibat dalam peristiwa
itu.*!

Suatu gejala sejarah hendak didefinisikan tempatnya dalam suatu proses
sejarah serta sekaligus melihat hubungan kausalnya dengan gejala sejarah yang lain,
yaitu yang terjadi sebelumnya atau sesudahnya*’. Melalui pendekatan sejarah ini,
peneliti berusaha merekonstruksi sejarah sumur jodoh. Dengan adanya pengetahuan

masyarakat mengenai sejarah sumur jodoh, masyarakat dapat menjaga salah satu

destinsai wisata yang ada di Kota Parepare.

3. Pendekatan Antropologi

Antrologi merupakan ilmu yang mempelajari menganai manusia dalam
perspektif sosial budaya. Antropologi bisa dikatakan sebagai sebuah ilmu yang
membahas semua persoalan manusia, mulai dari persebaran manusia di bumi,
perbedaan ras, politik, konflik, kekuasaan, perkawinan, kematian, kelahiran, tradisi,
agama, dan lain sebagainya. Bisa dikatakan ilmu antropologi memiliki cakupan
paling luas.*® Pendekatan antropologi digunakan untuk memahami kebudayan-
kebudayan manusian yaitu hasil dari produk manusia yang berhubungan dengan

agama terhadap masyarakat cempae mengenai sumur jodoh.

“Abuddin Nata, Metodologi  Studi dengan Islam (Cet. XVIII; Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2014), h. 47

*Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Yogyakarta:
Penerbit Ombak, 2014), h. 113.

*Intan Permata Sari, Pengantar Antropologi,(Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), h. 1.
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian ini bertempat di Kecamatan Soreang Kelurahan Wattang
Soreang, daerah ini dipilih karena pada penelitian “persepsi masyarakat terhadap
sumur jodoh Cempae” membutuhkan beberapa data mengenai sumur jodoh dan data
mengenai persepsi masyarakat. -

Cempae merupakan salah satu daerah yang berada di Kelurahan Wattang
Soreang Kota Parepare, dengan luas wilayah 0,87 km? . jumlah penduduknya
sebanyak 7.354 jiwa. Mayoritas pekerjaan penduduk di Cempae adalah nelayan
karena berada di pesisir nelayan, selain itu, penduduknya juga banyak yang sebagai
wiraswasta dan pegawai.*

2. Waktu Penelitian

Penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan informasi dan pengumpulan

data yang akurat dibutuhkan waktu kurang lebih selama 6 bulan.

C. Fokus Penelitian

Fokus penelitian yaitu untuk memberikan batasan pada bidang kajian dan
memperijelas relevansinya dengan data yang akan dikumpulkan.* Fokus penelitian ini
menghindari meluasnya ataupun menyimpang dari pembahasan dalam melakukan
penelitian. Fokus penelitian ini perlu dikemukakan untuk memberikan gambaran
yang lebih terfokus terhadap pandangan masyarakat mengenai sumur jodoh dilihat

dari kajian islam di daerah Cempae Kecamatan Soreang Kota Parepare.

*BPS Kota Parepare, Kecamatan Soreang dalam Angka 2016(t.tt:BPS Parepare,2016), h. 1.
*Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Makalah dan Skripsi), Edisi Revisi
(Parepare: STAIN Parepare, 2013), h. 34
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D. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian kualitatif
dimana menurut Lofloand dalam Lexy J. Moleong sumber data utama dalam
penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan
seperti dokumen dan lain-lain.* Dalam pengumpulan data kualitatif ini dilakukan
beberapa teknik yaitu wawancara atau interview, analisis isi, dan metode
pengumpulan data lainnya*” Agar data dapat lebih efektif.

2. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan dua sumber data yaitu data primer dan data

sekunder.
a. Data Primer

Data primer adalah yang diperoleh secara langsung dari informan agar data
yang diperoleh dapat lebih akurat. Menurut Abdurrahman Fathoni mengungkapkan
bahwa data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari sumber
pertama.*®Sebagai sumber data primer dalam penelitian ini ialah tokoh masyarakat
seperti juru kunci, kepala camat, masyarakat yang telah menggunakan air sumur
jodoh dan beberapa masyarakat Cempae, dan tokoh agama yaitu imam desa atau

imam mesjid yang mengetahui tentang sumur jodoh di Cempae Kota Parepare.

*®exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ......, h. 157.
*"Punaji Setryosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Cet. I: Jakarta:
Kencana, 2010) h. 34

*®Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2011), h. 38.
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b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang tidak langsung didapatkan melalui informan
atau wawancara akan tetapi data diperoleh atau berasal dari bahan pustakaan. Data
sekunder yang digunakan oleh penelitian ini yaitu seperti skripsi, buku, situs internet,

laporan, journal, literatur, serta informasi dari beberapa pihak instansi yang terkait.

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam setiap kegiatan penelitian dibutuhkan teknik atau instrumen
pengumpulan data. Teknik pengumpulan data merupakan proses pengadaan data
primer dengan informasi atau fakta-fakta dilapangan untuk keperluan penelitian.*

Adapun teknik pengumpulan data yang akan dilakukan oleh peneliti sebagai berikut.

1. Pengamatan (Observasi)

Metode observasi adalah teknik pengumulan data yang dilakukan melalui
suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau
perilaku objek sasaran.>® Metode ini digunakan untuk melihat dan mengamati secara
langsung keadaan di lapangan agar peneliti memperoleh gambaran yang lebih luas
tentang permasalahan yang akan diteliti. Adapun yang di observasi dalam
permasalahan ini, bagaimana kondisi dan gambaran mengenai sumur jodoh yang
berada didaerah Cempae Kota Parepare. Observasi dilakukan agar peneliti

mendapatkan gambaran tentang objek yang akan dilakukan.

“Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta:PT.RajaGrafindoPersada, 2004),h.
43

Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: PT
Rineka Citpta, 2006), h. 104.
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2. Wawancara (Interview)

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan peneliti berkeinginan untuk
mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan informan lebih mendalam. Sebagai
pegangan peneliti dalam penggunaan metode interview adalah bahwa subjek adalah
informan yang tahu tentang dirinya sendiri, tentang tindakannya secara ideal yang
akan diinformasikan secara benar dan dapat dipercaya. Dengan demikian dengan
mengadakan wawancara atau interview pada prinsipnya merupakan usaha untuk
menggali keterangan yang lebih dalam dari sebuah kajian dari sumber yang relevan

berupa pendapat, kesan, pengalaman, pikiran dan sebagainya.*

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data yang diperoleh data dari berbagai
sumber. Dokumentasi didapatkan saat sedang melakukan penelitian, baik data secara
lisan, tulisan maupun gambar atau foto. Dokumentasi ini akan digunakan untuk
melengkapi dan memperkuat data yang diperoleh. Dokumentasi merupakan suatu
cara mengumpulkan data yang menghasilkan catatan-catatan penting yang
berhubunan dengan masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yanglengkap,

sah dan bukan berdasarkan perkiraan.*?

*'Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,
2017), h.129.

52Baswori, Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet. I. Jakarta: PT Rineka Cipta,
2008), h. 158.
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F. Uji Keabsahan Data
Agar hasil penelitian dapat dipertanggung jawabkan kebenaran dan
keabsahannya, maka perlu dilakukan pengecekan terhadap data yang telah diperoleh.
Untuk itu metode keabsahan data yang digunakan peneliti yaitu sebagai berikut:
1. Memperpanjang Pengamatan
Perpanjangan pengamatan dilakukan dengan cara kembali ke lokasi penelitian
untuk melakukan pengamatan dan wawancara dengan informan jika masih ada data
yang ingin diperoleh, baik informan lama maupun yang baru. Perpanjangan
pengamatan ini juga bertujuan agar peneliti semakin akrab dengan informan, dan
dengan keakraban itu peneliti berharap informan bisa lebih terbuka dalam
memberikan data.
2. Peningkatan Ketekunan dalam Penelitian
Terkadang seorang peneliti dalam melakukan penelitian dilanda penyakit
malas, maka untuk mengantisipasi hal tersebut penulis meningkatkan ketekunan
dengan membulatkan niat untuk penuntasan penelitian, menjaga semangat dengan
meningkatkan intimidasi hubungan dengan motivator.>® Hal ini dilakukan agar dalam
penelitian dapat lebih cermat dan berkesinambungan.
3. Mencari Refrensi Terkait
Pencarian reverensi yang terkait dengan penelitian bertujuan sebagai data
pendukung dalam pembuktian data yang diemukan sebelumnya. Peneliti akan
mencari beberapa referensi yang dianggap relevan dalam mendukung penelitian baik

dalam bentuk buku, artikel, bukti-bukti berupa peninggalan, dan lain-lain.

53St. Aminah, Menyoal Eksistensi Jamiyah Khalwatiyah Syekh Yusuf Al-Makassary di
Sulawesi Selatan, (Peneliti: STAIN PAREPARE 2016), h. 38
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G. Teknik Analisis Data

Analisis data sangat diperlukan dalam melakukan penelitian. Dimana analisis
data adalah proses mencari, dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari
hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan
data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyususn ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan
membuat kesimpulan sehingga mudah untuk dipahami oleh peneliti,orang lain
ataupun pembaca.>® Analisis data ada dasarnya sudah mulai dikerjakan sejak
pengumpulan data dilakukan dan dikerjakan secara intensif. Adapun analisis yang
digunakan yaitu analisis sejarah dimana analisis ini dibagi menjadi empat bagian
yaitu:

1. Heuristik

Kata heuristik berasal dari bahasa Yunani heuristiken yang berarti
menemukan atau mengumpulkan sumber. Kaitannya dalam sejarah tentu yang
dimaksud yaitu sumber sejarah yang tersebar berupa catatan, kesaksian, dan fakta-
fakta lain yang dapat memberikan penggambaran tentang sebuah eristiwa yang
menyangkut kehidupan manusia. Hal ini dapat dikatakan sebagai sumber sejarah.

Ada tiga kategori sumber-sumber sejarah yaitu: Pertama, sumber kebendaan
atau material (material sources), biasanya sumber ini dapat ditemukan di tempat
pengumulan tulisan seperti lembaga kearsipan da kepustakaan; kedua, sumber non-

kebendaan atau immaterial; dan ketiga, sumber lisan,” sumber lisan ini biasanya

54Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif,... h.201

M. Dien Madjid, Johan Wahyudhi, Ilmu Sejarah Sebuah Pengantar, (Jakarta: Prenada
Media Grou, 2014), h. 219.
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diperoleh dengan mewawancarai pelaku sejarah dan para saksi sejarah atauun
seseorang yang mengetahui mengenai sejarah.
2. Kiritik Sumber

Kritik sumber akan dilakukan oleh sejarawan jika sumber-sumber sejarah
telah dikumpulkan. Tahapan kritik tertentu memiliki tujuan tertentu. Salah satunya
otentitas (authenticity) sebuah sumber sejarah berupa catatan harian, surat, dan buku.
Autentik atau asli jika benar-benar merupakan produk dari orang yang dianggap
sebagai pemiliknya atau dari periode yang dipercayai sebagai masanya jika tidak
mungkin menandai pengarangnya atau jika tidak mungkin menandai pengarangnya
atau jika yang dimaksudkan oleh pengarangnya.®® Sumber yang terkumpul tersebut
baik berua material, non material atauun lisan akan diuji dengan serangkaian Kkritik
baik yang bersifat intern maupun ekstern.

3. Interpretasi

Interpretasi sangat esensial dan krusial dalam metodologi sejarah. Fakta-fakta
sejarah yang berhasil dikumpulkan belum banyak bercerita sehingga fakta tersebut
harus disusun dan digabungkan satu sama lainnya hingga menjadi bentuk cerita
peristiwa sejarah. Tahap ini dilakukan dengan dua cara yaitu interpretasi analisis dan
interpretasi sintesis. Dari proses berfikir cara tersebut dapat dibedakan, akan tetapi
hasil yang diharapkan tidak berbeda. Demikian, istilah dalam kajian sejarah yang
selalu mengikuti historical analysis dan historical interpretation, jarang

menggunakan historical synthesis.>’

%6Sulasman, Metodologi Penelitian Sejarah, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), h. 101.
*’M. Dien Madjid, Johan Wahydhi, llmu Sejarah Sebuah Pengantar....., h. 225
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Pada tahap ini penulis akan menguraikan data-data mengenai sumur jodoh
yang berada di daerah Cemapae Kota Parepare terutama mengenai asal muasal sumur
tersebut.

4. Historiografi

Historiografi merupakan tahap akhir dari penelitian ini dengan
menghubungkan peristiwa yang satu dan yang lainnya sehigga menjadi suatu
rangkaian sejarah. Pada tahap penulisan, peneliti menyajikan laporan hasil penelitian
dari awal hingga akhir, yang meliuti masalah-masalah yang harus dijawab.>® Tahapan
ini sebagai penyajian hasil penelitian dari data yang diperoleh kedalam bentuk
penulisan sejarah tentu saja dengan menggunakan aturan-aturan penulisan karya

ilmiah.

*8Sugeng Priyadi, Metode Penelitian Pendidikan Sejarah, (Yogyakarta: Ombak, 2012),h. 79.



BAB IV
HASIL PENELITIAN ATAU PEMBAHASAN
A. Persepsi Masyarakat Terhadap Sumur Jodoh Cempae Kota Parepare

Salah satu daerah di Indonesia yang masih percaya adanya mitos yaitu di
Provinsi Sulawesi Selatan tepatnya di Kota Parepare. Salah satunya yaitu kisah cinta
antara Andi Tenri Uleng dan Ahmad Patuju (Sanrebo). Dalam sebuah buku The spirit
of Parepare bahwa pada masa itu putri dari raja dari Bacukiki itu mengalami
penyakit kulit yang sangat mematikan sehingga raja mengadakan sayembara untuk
kesembuhan putrinya. Sang raja menjanjikan hadiah bagi yang dapat menyembuhkan
sang putri, bila perempuan akan dijadikan saudara dan bila pria akan dijadikan
suami.Salah satu peserta sayembara itu adalah Ahmad Patuju yang bersedia untuk
mengobati sang putri dengan syarat membawa sang putri ke tempatnya di Kerajaan
Soreang.

Sang putri diobati oleh seekor kerbau belang dengan cara menjilati tubuh
putri, setelahnya Ahmad Patuju membawa sang putri untuk dimandikan dan
diminumkan air laut, selama 40 hari 40 malam. Hingga sang putri sembuh. Dan
anehnya air tersebut tidak asin. Dalam janjinya sang raja pun akan menikahkan Andi
Tenri Uleng dengan Ahmad Patuju. Menurut kepercayaan masyarakat pada masa itu
pada hakekatnya kerbau belang tersebut ialah jelmaan dari Ahmad Patuju yang
mengobati tubuh sang putri.>® Kutipan kisah sumur jodoh dari sebuah buku The spirit
of Parepare.

dalam bahasa bugis dikenal dengan nama ‘bujung pattimpa parakkuseng’

yang artinya adalah sumur pembuka jodoh. Air sumur ini dulunya hanya mata air

**Muhammad Ibrahim Leman, The Spirit Of Parepare Sumange 'na Parepare, (Parepare:
Dirah Parepare, 2017), h. 49.
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tanpa wadah yang airnya hanya terngenang begitu saja, sehingga salah seorang warga
membuatkan wadah yang terbuat dari tumpukan batu yang dibuat seperti sumur.®® Air
tersebut muncul begitu saja dan rasanya pun tidak asin padahal air tersebut dekat
dengan air laut meskipun pada saat air laut naik, rasa dari air ini tetap tawar. Air
sumur ini dulunya dianggap keramat karena masyarakat setempat mempercayai
bahwa sumur tersebut di jaga oleh roh anak-anak dan banyak orang yang datang atau
singgah ke sumur tersebut bahkan banyak masyarakat yang berkunjung kesumur,
mereka melempar koin kedalam sumur jodoh ini.

Awal mula dinamakan sumur jodoh vyaitu ketika seorang anak kapal
menemukan sebuah sumur kemudian mengambil air dari sumur tersebut untuk
persediaan di kapal, pemilik sumur tersebut memiliki seorang anak gadis yang sering
mandi di sumur tersebut. Anak kapal dan anak dari pemilik sumur ini sering bertemu
di sumur tersebut. Seiring dengan bejalannya waktu anak kapal dan anak gadis saling
berkenalan, kemudian mereka berkata apabila kita berjodoh maka sumur ini Kita
namakan Sumur Jodoh.**

Sumur tersebut semakin terkenal karena banyak orang yang datang dan
mengambil air dari sumur tersebut baik orang yang tinggal disekitar sumur tersebut
maupun dari luar kota, diantara orang yang mengambil air dari sumur tersebut
ternyata mendapatkan khasiat, diantaranya mendapatkan jodoh, usahanya menjadi
sukses dan ada juga yang penyakitnya sembuh setelah menggunakan air dari Sumur

Jodoh.

%Muhammad Taqdir, Guru MAN 1 Parepare, Wawancara di Perumahan Citra Yasmin
Parepare, Tanggal 30 September 2021

SIAli Hafid, Nelayan, Juru Kunci, Wawancara di JI. Sumur Jodoh dan P.P.I, Tanggal 09
November 2021.
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Setiap tindakan manusia mempunyai maksud tersendiri bahkan budaya yang
diciptakan oleh manusia itu sendiri memiliki arti yang dapat dijadikan sebagai
perbedaan ciri khas suatu daerah dan derah lainnya. Di era modern ini ternyata masih
ada sebagian masyarakat yang mempercayai mitos sumur jodoh ini. mythuom berasal
dari bahasa Yunani yang berarti cerita-cerita yang tidak dipahami oleh akal pada
dasarnya berkaitan dengan spiritual dan kepercayaan. Akan tetapi Mitos tidak hanya
berupa sebagai cerita-cerita mistik yang dipercayai, mitos juga berpengaruh terhadap
tindakan masyarakat.

Eliade memandang bahwa mitos, sebagai pengalaman masyarakat arkais
memiliki struktur dang fungsi yaitu sebagai berikut:

1. Mitos merupakan sejarah perbuatan supranatural:

2. Sejarah ini dianggap sebagai kebenaran suci dan mutlak.

Kebenaran mutlak karena berkaitan dengan realitas, sedangkan disebut
kebenaran suci karena berkaitan dengan karya-karya dan perbuatan
supranatural.

3. Mitos selalu berhubungan dengan suatu “penciptaan”, artinya, bagaimana
segala sesuatu muncul sebagai eksistensi, atau bagaimana suatu model
berperilaku, model institusi, dan sebagainya, oleh karen itu mitos
merupakan pradigma bagi semu tindakan-tindakan manusia;

4. Pengetahuan mitos adalah untuk mengetahui “asal-usul” segala sesuatu
dan karenanya bisa mengawasi dan menggerakkan segala sesuatu itu
berdaarkan keinginannya; disini bukan pengetahuan dalam arti “eksternal”

dan “abstrak”, tapi suatu pengetahuan berdasarkan “pengalaman” ritual,
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sehingga ritus itu bisa dibentuk dan dilaksanakan berdasarkan justifikasi
mitos.®
Dulunya masyarakat menganggap sumur ini memiliki nuansa mistis dan
dikeramati oleh masyarakat setempat sebelum daerah sumur tersebut dipadati oleh
rumah-rumah warga ketika acara mapano” warga juga menyimpan beragam macam
makanan di dekat sumur jodoh karena masyarakat dulunya menganggap sumur
tersebut dijaga oleh makhluk gaib. tetapi seiring berjalannya waktu sumur ini sudah
beralih fungsi sebagai sumber mata air biasa, dan masyarakat setempat sudah tidak
ada lagi yang melakukan acara mapano’ lagi. Tapi masih ada sebagian kecil bagi
masyarakat yang masih mempercayai mitos dari sumur ini tetap mempercayai khasiat
dari air sumur jodoh ini. Salah satu hal yang menjadikan sumur tersebut tetap
istimewa hingga saat ini yaitu air dari Sumur Jodoh tetap tawar sedangkan lokasi
tersebut berada di pesisir laut, bahkan saat air laut pasang air sumur tersebut tetap
tawar meski terendam oleh air laut.
persepsi merupakan inti dari suatu komunikasi, karena persepsi harus akurat
dan efektif. Adapun perbedaan kelompok diketahui karena adanya persepsi. Semakin
tinggi derajat kesamaan persepsi individu, semakin mudah untuk sering
berkomunikasi.
Dalam persepsi masyarakat terdapat tiga teori diantaranya yaitu:
1. Teori Atribusi menurut Kelly yaitu suatu proses mempersepsikan sifat-sifat
dalam menghadapi situasi-situasi dilingkungan sekitar atau mengkaji

mengenai kapan dan bagaimana orang akan mengajukan pertanyaan mengapa

%2_eli Ramadhani, “Mitos Sumur Luber dalam Pandangan Masyarakat Desa Perkebunan
Teluk Dalam Kec. Teluk Dalam Kab. Asahan”,(Skripsi Sarjana: Jurusan Studi Agama-Agama:Medan,
2019),h. 39.
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atau bagaimna atribusi kausal dibuat dan apa efeknya. Intinya, menjelaskan

antara sebab akibat terhadap dua peristiwa.

2. Teori Inferensi Koresponden menurut Jones dan Davis yaitu sebuah teori yang
menjelaskan bagaimana kita menyimpulkan perilaku seseorang itu berasal
dari karakteristik personal ataukah dari pengaruh situasional.

3. Teori Kovariasi menurut Kelly yaitu ketika memandang masyarakat yang
terdapat beberapa orang tersebut menjalankan nilai adat istiadat karena ingin
mewarisi budaya dari leluhur, apakah karna lingkungan dimana mereka
tinggal ataukah juga karena orang tersebut hanya ikut-ikutan.

Persepsi merupakan pandangan atau pemahaman seseorang terhadap
fenomena yang terjadi dalam kehidupan melalui pengindiraan secara sadar untuk
megelolah informasi masyarakat, maka terdapat beberapa perbedaan antara induvidu
yang satu dengan individu yang lainnya. Adanya suatu perbedaan tersebut maka
individu menyebabkan seseorang memilih suatu objek kemudian tergantung mereka
menanggapi objek tersebut sesuai persepsinya masing-masing.

Masyarakat dalam memandang sumur jodoh sangat beragam tergantung dari
persepsi masyarakat yang berkunjung ke sumur jodoh ini mereka beranggapan bahwa
berkunjung ke Sumur Jodoh ini adalah merupakan suatu tradisi atau kebiasaan yang
berfungsi sebagai hiburan bagi masyarakat. Seperti yang diungkapkan oleh
Koentjaraningrat bahwa “’setiap kebudayaan yang dimiliki oleh manusia mempunyai
tujuh unsur kebudayaan universal” pernyataan Koentjaraningrat menjelaskan bahwa
setiap kebudayaan merupakan cerminan kehidupan suatu masyarakat.

Salah satu unsur kebudayaan menurut yaitu sistem religi. Sistem ini memiliki

wujudnya sebagai sistem keyakinan, dan gagasan-gagasan tentang Tuhan, dewa-
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dewa, roh-roh halus, neraka, surga dan lain sebagainya. Tetapi mempunyai wujud
yang berupa upacara-upacara, baik yang bersifat musiman maupun yang kadangkala,
dan selain itu setiap sistem religi juga mempuyai wujud sebagai benda-benda suci dan
benda-benda religius.

Kepercayaan masyarakat Kota Parepare terkhusus masyarakat Kecamatan
Soreang Kota Parepare tempat terdapatnya sumur jodoh, masih ada sejumlah
masyarakat yang menyakini mengenai sumur jodoh ini mereka menyakini bahwa
sumur jodoh ini memiliki nuansa mistis. karena dianggap masih mempunyai nilai
mistik. Menurut mereka, tempat-tempat tertentu atau benda mati tertentu dapat
menolong mereka meraih kebaikan seperti jodoh, pekerjaan, dan kesembuhan.

Harus diketahui bahwa amalan tersebut bertentangan dengan Agama Islam
dan merupakan amalan syirik. Pertama syirik akbar, yaitu menyekutukan Allah swt
dengan sesuatu mahluk, bila berdo’a dia memohon pertolongan dari mahluk,
mengharapkan kepada sesuatu ataupun kasihkan sesuatu itu seperti kasih kepada
Allah swt, atau menyembelih atau kurban kepadanya, atau bernasar kepadanya. Dua
syirik asgar,yaitu mengerjakan sesuatu amalan dengan riya atau mengerjakan sesuatu
bukan karena Allah swt, semata-mata amalan tersebut sangat membahayakan sebuah
keyakinan dan akidah seorang mukmin sejati, sebagaimana firman Allah swt dalam
S.Q. An-Nisa/:116.
13had S (i 368 0 31,8 a3 G0 B S5 (553 Doy 4 S5 G s Y A &)
Artinya

Sesungguhnya  Allah  tidak akan  mengampuni  (dosa) karena

mempersekutukan-Nya (syirik), tetapi dia mengampuni apa (dosa) yang selain

(syirik) itu bagi siapa yang dia kehendaki. Siapa pun yang mempersekutukan
Allah sungguh telah tersesat jauh.
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Bernasar sudah menjadi tradisi masyarakat. Ketika mereka menginginkan
sesuatu dan ingin dikabulkan oleh Allah swt. sebagian mereka melaksanakan nazar
ditempat dan masa tertentu seperti di tempat-tempat keramat. Amalan ini adalah
amalan yang dilakukan oleh orang-orang Jahiliah terdahulu.®® Meskipun demikian,
bahwa amalan tersebut masih diamalkan oleh sebagian besar masyarakat yang tinggal
di pedesaan dan perkotaan.

Kepercayaan yang dikemukakan masyarakat Kecamatan Soreang Kota
Parepare terhadap berkunjung ke Sumur Jodoh ini untuk meminta mendapat pasangan
atau jodoh dalam kehidupan sosial yakni penulis telah wawancara dengan beberapa
masyarakat. Beberapa masyarakat menyatakan bahwa berkunjung ke Sumur Jodoh ini
merupakan kebiasaan yang bersumber dari leluhur. Persepsi ini menunjukkan bahwa
kelompok masyarakat ini memandang berkunjung ke Sumur Jodoh ini bila dilihat
secara historis masyarakat lebih focus melihat dari sisi kebiasaan orang-orang dahulu.

Seperti hasil penuturan salah seorang informan dalam hal ini Juru Kunci

Sumur Jodoh yaitu Ali Hafid menyatakan:

“kalo percaya atau tidak saya percaya sama sumur jodoh ini karena saya juga
penganut paham dinamisme, dan masih ada juga yang datang kemari niatnya
macam-macam. Bahkan sumur jodoh ini sudah terkenal sampai luar
Parepare seperti Pontianak, Jakarta bahkan sampai ke Batam. Bahkan ada
artis yang pernah datang ke sumur ini . Dia bahkan mengambil air dari
sumur jodoh ini”®*

Dari penuturan juru kunci di atas menjelaskan bahwa sumur ini masih di
percayai, bahkan dulunya bapak Ali Hafid sempat ingin mengadakan festival mandi

seratus gadis di sumur jodoh. Tetapi, adanya kendala perlusan jalan dan sebagian

% Mahmud Syaltut, Al-Fatawa : Dirasat al-Musyaqgilat al-Muslim al-Mu’sir fit Hayatihi al-
Yaumiyyah wa al-Mat (Kairo: Dar al-Qalam, t.t).h.2016

%Ali Hafid, Nelayan, Juru Kunci, Wawancara di JI. Sumur Jodoh dan P.P.I, Tanggal 09
November 2021.
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wilayah sumur jodoh di gunakan sebagai jalanan sehingga acara tersebut tidak
terlaksana hingga sekarang. Adapun hasil wawancara dari informan yang merupakan
Imam mesjid di Cempae mengatakan bahwa:

“kalo mengenai masalah mendapatkan jodoh itu banyak yang sudah memiliki
jodoh setelah mandi di sumur tersebut tapi kalo untuk menyakini mengenai
airnya yang dapat menyembuhkan belum pernah saya dengar tergantung dari
kepercayaan orang masing-masing. Tetapi jika masyarakat ini menyakini
bahwa karena sumur jodoh ini yang membuat dirinya tertolong lewat jodoh,

rejeki dan sakit itu sudah tidak wajar, karena yang menjadi penolong Kita
semua itu hanya Allah saja”®

Menurut toko agama yaitu imam mesjid Cempae menjelaskan bahwa ia hanya
takjub melihat keesaan Allah swt. karena ada mata air yang berada didekat air asin
yang rasa mata air tersebut tidak asin, dan air tersebut keluar dengan derasnya
meskipun diambil seberapa banyak, air tersebut tetap banyak dan tidak berkurang
sedikitpun. Tergantung dari niat masyarakat masing-masing

Mengunjungi sumur jodoh ini merupakan suatu kebiasaan yang dilakukan
sebagai bentuk keinginan untuk memperoleh keinginan seperti pasangan hidup. Hal
ini sejalan dengan apa yang dikatakan oleh seorang informan yang bernama Norma
yang merupakan ketua RW yang dulunya perna menjadi pemiliki tanah dari sumur

jodoh tersebut mengatakan bahwa:

“sekarangkan sumur jodoh sudah tidak aktif tapi masih ada masyarakat yang
percaya mengenai mitos sumur tersebut. Saya pribadi percaya dengan
kekuatan dari sumur jodoh tersebut karena saya punya sepupu dan adek
dengan mereka mandi disana itu sudah terbukti, karena dengan orang mandi
disana dan niat yang tulus hajat mereka terkabul”®

Terkusus pada pola pemikiran masyarakat dalam hal ini ternyata masih

terdapat sebagian dari masyarakat tersebut dengan pola pemikitan teologis, di zaman

% Arif Bombang, Imam Mesjid,Wawancara di JI. Sumur Jodoh 09 Oktober 2021.
%Norma, Staf Kelurahan Watang Soreang, Wawancara di BTN Soreang Permai Blok 1 No. 4
Tanggal 09 Oktober 2021.



46

yang segala sesuatu harus bisa dikaji secara positivis. Penulis juga bertemu dengan
salah satu tokoh yang ada di Kelurahan Watang Soreang yang bernama H. Hariyadi

yang merupakan kepala kantor Lurah Watang Soreang mengatakan bahwa:

“sumur jodoh ini bisa dikatakan hal yang luar biasa karena itu sumur airnya
tidak asin tapi berada di pinggir daratan meskipun air laut sedang naik dan
banyak yang beranggapan bahwa sumur ini bertuah dan kenapa dikatakan
sumur jodoh bukan hanya masyarakat tapi parepare menganggap ketika kita
mandi disana akan cepat mendapatkan jodoh”

Penulis juga bertemu dengan informan bernama H. Murni yang merupakan
salah satu warga yang juga telah menggunakan air dari sumur jodoh ini mengatakan
bahwa:

“saya juga pernah mandi di sumur jodoh itu bahkan saya juga meminumnya

namanya juga berusahakan?. Tidak apa-apa dicoba. Saya dulu menikah

diumur 42 tahun dan baru satu anak ku sekarang. Apalagi kalo orang tua mi

na belum pi menikah na ambil mi airnya sebagai obat biar cepat i menikah,

itumi kapang dibilangi sumur jodoh. Bukan untuk obat menikah ji saja ada
juga untuk obat-obat yang lain kapang. Bahkan orang dari Jakarta juga perna

datang kesana ambil airnya. Ada juga dulu artis yang datang pergi sumur
jodoh na ambil airnya juga”

Dari penuturan ibu H. Murni diatas bahwa ia percaya tidak percaya dengan
Mitos Sumur jodoh ini, karena ia hanya merasa penasaran dengan air sumur tersebut
melihat mungkin banyak masyarakat yang banyak datang kesana dan banyak juga

yang telah mendapatkan jodoh. Apalagi ia lama baru mendapatkan jodoh.

Masih banyak masyarakat yang mempercayai tentang mitos sumur jodoh
meskipun mereka tidak sepenuhnya menyakininya karena banyak dari para pendatang
yang kembali kesumur jodoh tersebut setelah mereka berniat. Tetapi bagi masyarakat

yang tidak percaya dengan mitos sumur jodoh hanya menggunakan airnya sebagai

%’H. Hariyadi, PNS, JI. H.A.M.Arsyad No. 111 Wawancara di Kantor Lurah Watang Soreang,
Tanggal 09 Oktober 2021.
%8H. Murni, URT, Wawancara di JI. Sumur Jodoh, Tanggal 11 Oktober 2021.
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kebutuhan harian mereka dan sebagai hiburan bagi orang yang berkunjung dari luar

Cempae.

Seperti hasil wawancara dari informan yang bernama Hana merupakan warga
Cempae mengatakan bahwa:
“tergantung dari kepercayaan orang yang datang ke sumur jodoh karena kalau

percaya sekali berarti kepercayaannya telah Iégluar dari ajaran, tetapi air
sumur tersebut bagus airnya untuk dikonsumsi”

Dan informan bernama Ismail yang merupakan pemilik warung yang berada

di Cempae dekat dengan sumur jodoh menyatakan bahwa:

“sebenarnya yang kasi nama warung ini bapak saya, saya hanya melanjutkan
usaha dari bapak saya. diberi nama sumur jodoh mungkin karena dulu
banyak yang datang berkunjung kesana orang jauh jadi bapak saya bikin
warung sama namanya dengan sumur jodoh. Kalo soal sumur itu bisa
mendatangkan jodoh itu saya tidak tau tergantung dari percayanya orang-
orang yah. Tapi air sumurnya bagus karena saya juga pake airnya di
warung.”

Dari penuturan informan Ismail dan Hana mereka tidak mempercayai mitos
dari sumur jodoh ini, tergantung dari kenyakinan seseorang masing-masing. mereka
menganggap bahwa air sumur tersebut baik dikonsumsi sehari-hari baik air itu

dimasak dahulu ataupun tanpa pemanasan terlebih dahulu.

Kebiasaan mengunjungi Sumur Jodoh ini memberi keberuntungan bagi
masyarakat sekitar maupun masyarakat Kecamatan Soreang Kota Parepare, baik itu
orang tua, sepasang suami istri bahkan para pemuda yang ingin cepat-cepat
dipertemukan jodohnya. Tidak sedikit kaum pemuda dan pemudi yang meminta agar
segera berjodoh dan menikah yang katanya terbukti dan telah melangsungkan

pernikahan. Bahkan bukan hanya masyarakat sekitar Kecamatan Soreang ini saja

%Hana, IRT, Wawancara di JI. Sumur Jodoh, Tanggal 09 Oktober 2021.
"1smail, Pemilik Warung, Wawancara di JI. Sumur Jodoh Gang Sum, Tanggal 11 Oktober
2021.
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tetapi juga ada dari Kabupaten lain sehingga Sumur Jodoh ini dapat dikatakan sudah

menjadi destinasi spiritual dan wisata.

Pandangan dari masyarakat mengenai mitos sumur jodoh di Cempae cukup
beragam dan bervariasi. Karena sebagian masyarakat berpandangan menganggap
bahwa air sumur jodoh ini memiliki khasiat dan bukan sekedar mitos. Sebab
masyarakat tersebut telah membuktikan khasiat dari air tersebut. Kemudian sebagian
masyarakat yang menganggap air sumur tersebut hanyalah sebuah mitos. Mereka
yang tidak mempercayai mitos tersebut hanya menggunakan air tersebut sebagaimana

fungsi air semestinya.

B. Tanggapan Islam Terhadap Pesepsi Masyarakat Terhadap Sumur Jodoh
Cempae Kota Parepare

Adapun yang menjadi tujuan dalam kebiasaan masyarakat ini bila ditinjau dari
agidah Islam yaitu Tauhid karena yang menjadi kajian agidah Islam adalah tauhid/ke
Esaan Allah swt, maka inilah yang dijadikan sebagai alat untuk berdirinya dari
berbagai perbuatan-perbuatan yang dilakukan oleh seseorang. Apabila tiangnya
sendiri tidak kuat maka perbuatan-perbuatan yang dilakukan itu akan runtuh dan tidak
akan baik hasilnya. Namun begitu pula sebaliknya , apabila tiangnya ini kuat maka
perbuatan-perbuatan yang dilakukan ini akan mencapai kebaikan, kesempurnaan dan

akan bermakna dalam kehidupan yang selalu membawa kebenaran.

Dalam tradisi kebiasaan masyarakat mengunjungi Sumur Jodoh juga terdapat
keyakinan-keyakinan yang ditetapkan dalam hati seseorang dalam pelaksanaan
meminta jodoh ini. Oleh karena itu bagus atau tidaknya keyakinan yang terdapat

dalam hati seseorang sangat menentukan sekali dalam proses tradisi. Karena inti dari
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meminta jodoh dengan mengunjungi Sumur Jodoh ini juga menyangkut tentang
keyakinan yang ditetapkan dalam hati seseorang, maka disinilah letaknya hubungan
antara agidah Islam dan ritual mengunjungi Sumur Jodoh ini yaitu sama-sama

menyangkut tentang keyakinan yang ditetapkan dalam hati seseorang.

Jadi disinilah letak persoalannya keyakinan-keyakinan diikatkan dalam
kebiasaan meminta jodoh di sumur tersebut sesuai dengan agidah Islam, yaitu yang
menuju kepada ke-Esaan Allah swt, sebagai satu-satunya yang patut disembah atau
tidak. Karena jika ingin meminta atau memohon keselamatan dan kesejahteraan itu
hanya satu tempat bermohon yaitu kepada Allah swt. apapun namanya, baik itu
lautan, gunung, pohon ataupun batu, itu semua tidak pantas untuk disembah, karena
yang pantas untuk disembah dan dimintai pertolongan hanya pada Allah swit.

G g )
Artinya:

“sesungguhnya semua amal perbuatan itu terngantung niatnya”71

Inti dari sepenggal hadist di atas menjelaskan bahwa setiap amal yang tidak
diniatkan karena mengharap dari Allah. akan sia-sia dan tidak memiliki hasil yang
baik sama sekali, baik itu di dunia maupun di akhirat. (H.R. Muslim).Semua
perbuatan manusia tergantung dari niatnya.

Niat merupakan syarat sah diterima atau tidaknya amal perbuatan, dan amal
ibadah tidak akan mendatangkan pahala kecuali berdasarkan niat karena Allah. lkhlas

dan membebaskan niat semata-mata karena Allah menuntut pada semua amal shalih

dan ibadah. Jika berkunjung kesumur jodoh dengan niat hanya berkunjung saja atau

M. Syamsi Hasan, Hadis-Hadis Populer, Shahih Bukhori dan Muslim, (Surabaya: Amelia),
h8.
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melepas rasa keingin tahuan mengenai sumur tersebut itu bisa saja. Asalkan tidak
meminta terhadap sesuatu kecuali hanya kepada Allah swt. Semua perbuatan yang
dapat mendatangkan kemanfaatan dan boleh jika diiringi dengan niat karena mencari
keridhoan Allah maka akan bernilai ibadah.

Al Qur’an dan Sunnah Rasulullah Muhammad saw eksplisit dan implisit
banyak sekali yang menjelaskan tentang ke-Esaan Allah swt. Penyebab utamanya
adalah masalah ini merupakan hal inti dalam ajaran Islam. Pilah inilah yang menjadi
tanggung jawab para Rasul Allah, mulai dari Adam sampai dengan Nabi Muhammad
saw. Prinsip itu juga yang menjadi titik persamaan antara dakwah Nabi Muhammad
saw dengan nabi-nabi sebelumnya.

Seperti yang terdapat dalam Al Qur’an surah Al-lkhlas tentang ke-Esaan
Allah swt. Allah swt berfirman dalam S.Q. Al-lkhlas /1-4 :

ST 15 40 3%y M50 05 3 aF Szl 0 a0 20 5h O
Artinya:
Katakanlah (Nabi Muhammad). “Dialah Allah vang Maha Esa. Allah tempat

meminta sedalah sesuatu. Dia tidak beranak dan tidak pula diperanakkan.
Serta tidak ada sesuatu pun yang setara dengan-Nya.

Dari penjelasan ayat yaitu Allah tempat kita meminta segalah sesuatu. Dia
Maha Pencipta, Mahakarya, dan Mahakuasa. Dia tidak memerlukan yang lain,
sedangkan semua makhluk bergantung kepada-Nya. Dan tidak ada sesuatu yang

setara dengan Dia, baik dari segi zat, sifat, maupun tindakan-Nya.

Dapat kita lihat bahwa adapun tujuan dari agidah Islam itu adalah tauhidullah,
yaitu me-Esakan Allah swt. secara rububiyah dan uluhiyah. Adapun mengesakan

Allah swt. secara rububiyah yaitu meyakini bahwa Allah swt. adalah Tuhan langit

?Kementrian Agama, Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, http:/lajnah.kemenag.qgo.id.
(diakses pada tanggal 25/06/22. Pada pukul 20:23 WITA)
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dan bumi, pencipta semua mahluk dan penguasa seluruh alam. Meyakini bahwa tidak
ada sekutu dalam ke-Esaan Nya. Dia satu-satu-Nya Tuhan bagi segala sesuatu, satu-
satunya pemberi rezki pada sdmua yang hidup dan pengendali dalam segala urusan.
Hanya Dia yang mengangkat dan menjatuhkan martabat manusia. Pwmberi manfaat
dan penurun bencana, serta menganugerah kemuliaan dan kebinasaan, dan meyakini
bahwa tidak ada yang mampu memberi manfaat dan mudharat kepada diri sendiri

maupun orang lain, kecuali atas izin dan kehendak-Nya.”®

Semua pernyataan mengenai keyakinan dan hanya kepada Allah SWT Kkita
meminta pertolongan terdapat dibeberapa ayat dalam Al-Qur’an salah satunya adalah

Allah swt. berfirman dalam S.Q. Al-A’raf/ 54:

S O s Gaoadl e o 2 G B 8 G35 bl BIR gl a0 155 )
Gialal) &y 280 @55 Ba5 (51D A1 s Lal i sl el 5 g s iy
Artinya:
Sesungguhnya Tuhanmu adalah Allah yang telah menciptakan langit dan
bumi dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arasy. Dia
menutupkan malam pada siang yang mengikutinya dengan cepat.(Dia
ciptakan) matahari, bulan, dan bintang-bintang tunduk pada perintah-Nya.

Ingatlah! Hanya milik-Nyalah segala pencipta dan urusan. Maha berlimpah
anugrah Allah, Tuhan semesta alam.”

Pada permulaan ayat ini Allah menegaskan bahwa Dialah yang menciptakan
langit dan bumi dalam enam hari (masa). Dialah pemilik, penguasa dan pengaturnya,
Dialah Tuhan yang berhak disembah dan kepada-Nya manusia harus meminta

pertolongan. Walaupun yang disebutkan dalam ayat ini hanya langit dan bumi saja,

"*Fauzi,Fenomena Teologis pada Masyarakat Modern, (Jakarta:PrenadaMediaGroup, 2016)h.
14.

"Kementrian Agama, Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, http:/lajnah.kemenag.go.id.
(diakses pada tanggal 25/06/22. Pada pukul 20:09 WITA)
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tetapi yang dimaksud ialah semua yang ada di alam ini, karena yang dimaksud
dengan langit ialah semua alam yang di atas, dan yang dimaksud dengan bumi ialah
semua alam yang ada di bawah, dan termasuk pula alam yang ada di antara langit dan

bumi.

Ayat-ayat di atas menjelaskan tentang ke-Esaan Allah mengenai Rubuhiyah-
Nya, selanjutnya meyakini meng-Esakan Allah swt. secara Uluhiyyah adalah meng-
Esakan Allah swt , dalam beribadah tunduk dan taat secara mutlak. Tidak
menghambakan diri kepada selain Allah swt. dan tidak pula mempersekutukan-Nya
dengan sesuatu yang lain, baik yang ada di Bumi maupun yang ada di Langit.
Sebagaimana Firman Allah swt. dalam S.Q. Al-Mu’minun/32:
O3 S e Al b Gl 1,80 o st Y35 aes il s
Artinya:
Lalu, Kami utus kepada mereka seorang rasul dari (kalangan) mereka sendiri.

(Dia berkata) “Sembahlah Allah, tidak ada Tuhan bagimu selain Dia. Apakah
kamu tidak bertakwa?”"

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah mengutus kepada kaum ‘Ad itu seorang
rasul dari kalangan mereka sendiri, yaitu Nabi Hud yang melaksanakan dakwah
kepada mereka seraya menyerukan, “Hai kaumku, sembahlah Allah dan
tinggalkanlah semua berhala-berhalamu, karena sekali-kali tidak ada Tuhan yang
berhak di sembah dengan sebenarnya melainkan Dia. Mengapa kamu tidak bertakwa
kepada-Nya?”

Kemudian firman Allah swt. pada S.Q. Az-Zumar /2:

ST ald b 26 Gally il el W T

®Kementrian Agama, Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, http:/lajnah.kemenag.go.id.
(diakses pada tanggal 25/06/22. Pada pukul 20:23 WITA)
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Artinya:
Sesungguhnya Kami menurunkan Kitab (Al-Qur’an) kepadamu (Nabi

Muhammad) dengan_hak. Maka, sembahlah Allah dengan mengikhlaskan
ketaatan kepada-Nya.”®

Allah menjelaskan bahwa Dia menurunkan kepada rasul-Nya Kitab Al-
Qur’an, dengan membawa kebenaran dan keadilan. Maksud “membawa kebenaran”
dalam ayat ini ialah membawa perintah kepada seluruh manusia agar mereka
beribadah hanya kepada Allah yang Maha Esa. Kemudian Allah menjelaskan cara
beribadah yang benar itu hanyalah menyembah Allah semata, dengan memurnikan
ketaatan kepada-Nya, bersih dari pengaruh syirik dan ria. Kebenaran yang terdapat
dalam Al-Qur’an itu sesuai dengan kebenaran yang termuat dalam kitab-kitab yang
diturunkan kepada rasul sebelumnya. Dengan demikian, semua peribadatan yang
tidak langsung ditujukan kepada Allah adalah peribadatan yang tidak benar.

Demikianlah ayar Al-Quran yang mengisyaratkan untuk selalu meng-Esakan
Allah swt. dalam bentuk Rububiyah-Nya dan Uluhiyah-Nya, sehingga tidak
sempurna agidah seseorang muslim jika meninggalkan salah satu dari dua sisi
tersebut. Sebagaimana dijelaskan oleh Yusuf Qardhawi “ Ketauhidan tidak akan
tercapai, selama tidak menggabungkan tauhid rububiyah dan tauhid uluhiyah.

Dari tinjauan akidah di atas, maka setelah peneliti mengadakan penelitian
mengenai prosesi ritual menunaikan hajat di Sumur Jodoh seperti yang telah
dipaparkan sebelumnya, ternyata peneliti menemukan di antara ajaran dan keyakinan-
keyakinan yang terdapat dalam pelaksanaan tersebut ada yang merusak kemurnian
ke-Esaah Allah swt, yang justru bertentangan dengan agidah Islam. Diantara

keyakinan-keyakinan yang terdapat pada ritual minum dan mandi air Sumur Jodoh,

"®Kementrian Agama, Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, http:/lajnah.kemenag.go.id.
(diakses pada tanggal 25/06/22. Pada pukul 20:23 WITA)
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yang dapat merusak ketauhidan tersebut dan yang justru bertentangan dengan agidah
Islam adalah mengenai keyakinan-keyakinan akan hal-hal yang mistis selamat atau
tidaknya seseorang yang tergantung kepada benda-benda.

Dengan adanya keyakinan mereka seperti itu sudah terlihat bahwasanya telah
menggeser posisi Allah swt. sebagai satu-satunya tempat meminta pertolongan dan
satu-satunya pemberi safa’at dan telah merusak kemurnian ke-Esaan Allah swt
sebagai satu-satunya yang patut disembah dan yang menguasai, dan Allah swt

memberi segalanya yang menjadi lebih atau ter-baik.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Persepsi masyarakat terhadap sumur jodoh yaitu Masih banyak masyarakat
yang mempercayai mitos sumur jodoh meskipun mereka tidak sepenuhnya
menyakininya karena banyak dari para pendatang yang kembali kesumur
jodoh tersebut setelah mereka berniat. Tetapi bagi masyarakat yang tidak
percaya dengan mitos sumur jodoh hanya menggunakan airnya sebagai
kebutuhan harian mereka dan sebagai hiburan bagi orang yang berkunjung
dari luar Cempae. Dinamakan Sumur Jodoh yaitu ketika seorang anak kapal
menemukan sebuah sumur kemudian mengambil air dari sumur tersebut untuk
persediaan di kapal, pemilik sumur tersebut memiliki seorang anak gadis yang
sering mandi di sumur tersebut. Seiring dengan bejalannya waktu anak kapal
dan anak gadis saling berkenalan, kemudian mereka berkata apabila kita
berjodoh maka sumur ini kita namakan Sumur Jodoh.

2. Tanggapan Islam terhadap persepsi masyarakat terhadap sumur jodoh Cempae
tujuan dari agidah Islam itu adalah tauhidullah, yaitu meEsakan Allah secara
rububiyah dan uluhiyah. Adapun mengesakan Allah secara rububiyah yaitu
meyakini bahwa Allah swt. adalah Tuhan langit dan bumi, pencipta semua
mahluk dan penguasa seluruh alam. Meyakini bahwa tidak ada sekutu dalam
ke-Esaan Nya. Dia satu-satu-Nya Tuhan bagi segala sesuatu, satu-satunya

pemberi rezki pada sdmua yang hidup dan pengendali dalam segala urusan.
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Hanya Dia yang mengangkat dan menjatuhkan martabat manusia. Pemberi
manfaat dan penurun bencana, serta menganugerah kemuliaan dan
kebinasaan, dan meyakini bahwa tidak ada yang mampu memberi manfaat
dan mudharat kepada diri sendiri maupun orang lain, kecuali atas izin dan
kehendak-Nya.

B. Saran

Adapun saran-saran yang penulis ajukan dalam hasil ini adalah sebagai berikut:

1. Mengadakan kegiatan konservasi daerah kawasan Sumur Jodoh, harus
dilaksanakan oleh pihak Pemerintah Daerah sebagai salah satu upaya menjaga
potensi kersediaan air tawar yang bersih bagi masyarakat karena air di Sumur
Jodoh ini selalu tersedia.

2. Kegiatan Pemerintah perlu ditingkatkan khusunya himbauan untuk
masyarakat khusunya masyarakat Kecamatan Soreang Kota Parepare dan
semua pengunjung Sumur Jodoh terhadap pentingnya menjaga dan
melindungi Sumur Jodoh ini agar terlaksana upaya menjaga keseimnagan
debit air sesuai kebutuhan masyarakat daerah ini.

Untuk memenuhi kebutuhan ideal berdasarkan pemantauan yang berkala,
setidaknya pemerintah setempat yang dalam hal ini adalah pemerintah
Kecamatan Soreang agar melestarikan serta melakukan kebijakan-kebijakan
yang sangat berpengaruh langsung terhadap suber daya air seperti sumber

daya air Sumur Jodoh ini.
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PEDOMAN WAWANCARA

KEMENTRIAN AGAMA RI
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (1AIN)
PAREPARE
FAKULTAS USHULUDDIN ADAB DAN
DAKWAH

JI. Amal bakti No. 8 Soreang 91131
Telepon (0421) 21307, Faksimile (0421) 2404

INSTRUMEN PENELITIAN PENULISAN
SKRIPSI

PRODI : SEJARAH PERADABAN ISLAM

NAMA : NUR SYAFIKA

NIM  : 16.1400.033

JUDUL : PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP SUMUR JODOH
CEMPAE MENURUT KAJIAN ISLAM DI KOTA PAREPARE

PEDOMAN WAWANCARA

Siapakah yang pertama kali menemukan sumur jodoh di Cempae?
Bagaimana asal usul ditemukannya sumur jodoh?

Apakah ada ritual yang dilakukan di sumur jodoh ?

0w -

Apa sajakah yang diinginkan oleh kebanyakan orang yang berkunjung ke

sumur jodoh?

5. Apakah masyarakat sekitar masih banyak yang mempercayai mitos sumur
jodoh?

6. Bagaimana persepsi tokoh agama mengenai mitos sumur jodoh ?

7. Bagaiman fungsi sumur jodoh dulu dan sekarang?

8. Apakah masih banyak pengunjung yang datang ke sumur jodoh?
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Parepare, 02 September 2021

Mengetahui,
Pembimbing Utama Pembimbing Pendamping

¥
(O\g*ﬂ‘ 4
(Dr. Hj. Darmawati, S.Ag., M.Pd. ) (Dra. Hj. Hasnani, M.Hum,)
NIP. 19720703199803 2 001 NIP. 196203111987032002
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Wawancara deng.:;m Bapak Ali Hafid (Juru Kunci)

Wawancara dengan Bapak H. Hariyadi (Kepala Camat Soreang)
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Wawancara dengan Ibu Norma (Pengguna Sumur)
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Wawancara dengan Ibu Lina (Masyarakat Cempae)
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Wawancara dengan Bapak Arif Bombang (Imam Mesjid Cempae)

Warung Sumur Jodoh
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Kondisi Sumur Jodoh tahun 2023

o

Gambar Air Sumur Jodoh Diliat Dari Atas
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Sumur Jodoh sebelum pelebaran jalan
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